
PEMUK-IMAN SEBAGAI 
KESATUA.N EKOSISTEM, 
DAE RAH 
SUMATRA BARAT 

J 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
~---,,.,,,,,,...__, . . 



PERPUSTAKAAN 

DlREKTORAT SEJARAH & 

NI LA t TR A OISIO'l "L 

PEMUKIMAN SEBAG----­
KESATUAN EKOSIS 

DAE RAH 
SUMATRA BARAT 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 
PROYEK INVENT ARISASI DAN DOKUMENT ASI 

KEBUDAYAANDAERAH 
J A.KART A 1983 



,, 
1~ 
i 
i 
IS 

I. 

i. 
i 
, , 

/, 
f. 
I: 
I' 

.! ' 
I : 

I 
I 
i ' 



PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasil­
kan beberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya ialah 
naskah Pemukiman l)ebagai Kesatuan Ekosistem Daerah Sumatera 
Barat. 1981/1982 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu 
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, 
yang diharapkan dapat disempumakan pada waktu-waktu selanjut­
nya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah 
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli perorapgan di 
daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang 
terdiri dari Dr. Azinar Sayuti MA, Ors. Marnis Nawi, Ors. Yuzrizal 
Sa'adudin, Ors. Amir B, Ors. Anwar Ibrahim, Ors. Moch. Nasir, 
Ors. Sutarman, Faisal Hamdan, Dt. Rangkayo Basa SH, Ors. Suhatril, 
Ors. Sumarlis dan tim penyempurna naskah di pusat yang terdiri 
dari Ors. bjenen MSc. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.-

Jakarta, September 1983 

Pemimpin Proyek, 

~~ 
Dn1 H. Bunbang Suwondo 

NIP. 130 117 589 

• 

I 

' 

. 



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEPAR'IEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun 
anggaran 1981/1982 telah berhasil menyusun naskah Pemukiman 
Sebagai Kesatuan Ekosistem Daerah Sumatra Barat. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik 
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari 
Pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/ 
Swasta yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan 
tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu yang akan 
datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengem­
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah 
ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan 
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang 
tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa dan 
negara khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 

Jakarta; Septembs 1983 

Direktur Jenderal Kebu~ayaan, 

11~ 
Prof. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130 119 123 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Sebahagian terbesar penduduk Indonesia masih bermukim di 
pedesaan. Walaupun demikian, kecenderungan menurunnya proporsi 
penduduk pedesaan dan meningkatnya proporsi penduduk perkotaan 
adalah suatu kenyataan. 

Dalam pada itu, proporsi penduduk pedesaan di Sumatera Barat 
pada tahun 1971 dan 1980 dapat dikatakan tetap, yaitu sekitar 86% 
(BPS Sumatera Barat). Proporsi sebesar ini merupakan petunjuk, 
bahwa pembangunan daerah pedesaan masih merupakan sektor pem­
bangunan yang penting di Sumatera Barat. Pembangunan pedesaan 
relatif lebih diorientasikan pada pembangunan pertanian karena 
hubungan antara penduduk dan lahan masih relatif kuat dibanding 
dengan di daerah perkotaan. 

Sebagai salah satu perwujudan lingkungan budaya, yaitu ling­
kungan hidup yang diubah oleh manusia sesuai depgati kebutuhan­
nya, pedesaan (desa) yang ada sekarang merupakan basil perkem­
bangan pemahaman penduduk tentang lingkungannya di masa lalu 
dan akan berkembang terus di masa-masa yang akan datang. Berkait­
an dengan perkembangan desa ini, Indonesia setidak-tidaknya telah 
mengajukan tiga tahap, yaitu: swadaya, swakarya, dan swasembada. 
Setiap tahap itu mempunyai ciri-ciri tertentu, sebagaimana tercan­
tum dalam Daftar Monitoring Tipologi dan Klasifikasi Tingkat Per­
kembangan Desa, (Direktorat Pembangunan Desa Propinsi Sumatera 
Barat). 

1. Desa Swadaya 

a. Desa yang penduduknya sebahagian besar hidup dari pertanian 
dan pengelolaannya masih bersifat tradisional. 

b. Produksi desa masih rendah, rata-rata kurang dari Rp. 50 juta 
per tahun. 

c. Adat-istiadat dan kepercayaan secara tradisional masih meng­
ikat dan biasanya berwujud dalam bentuk upacara atau sere­
monial yang bersifat pemborosan. 

d. Kelembagaan dan pemerintahan desa masih sederhana, dalam 

1 



arti lembaga-lembaga pada umumnya belum berfungsi dan para 
pengurusnya masih ditwtukan secara tradisional atau tidak 
berdasarkan musyawarah. 

e. Tingkat pendidikan masih rendah ditandai dengan lulusan 
Sekolah Dasar di bawah 30% dari jumlah penduduk; instru­
mental input pendidikan dasar masih belum cukup. 

f. Swadaya dan gotong royong masyarakat latent dan masih ber­
dasarkan instruksi dari atas, sedangkan pelaksanaannya masih 
bersifat insidental dan belum berencana. 

g. Prasarana desa masih kurang dan belum memadai. Pasar dega 
masih belum dapat menyediakan kebutuhan masyarakat se­
penuhnya. 

h. Pemerintahan desa pada umumnya belum berfungsi. Adminis­
trasi desa masih belum teratur. 

2. Desa Swakarya 

2 

a. Mata pencaharian penduduk telah cenderung dalam sektor se­
. kunder yaitu industri rumah tangga atau industri kecil dan se­
bahagian di bidang perdagangan. 

b. Produksi desa rata-rata berkisar antara Rp. 50 juta sampai 
dengan Rp. 100 juta per tahun, produksi desa ini selain dalam 
sektor pertanian juga sudah mulai pada sektor industri kerajin­
an, perdagangan dan jasa. 

c. Kelembagaan dan pemerintahan desa telah mulai berkembang. 
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) sudah mulai 

. berfungsi. 
d. Adat-istiadat dan kepercayaan sudah tidak terlalu mengikat 

lagi. 
e. Administrasi desa telah mulai lancar. 
f. Anak usia sekolah sebahagian besar telah dapat tertampunr. 

Lulusan SD berkisar antara 30% sampai dengan 60% dari 
jumlah penduduk. 

g. Swadaya goto ig royong mengalami masa transisi. Pelaksanaan 
pembangunan sudah dikoordinir oleh Kepala Desa. 

h. Prasaran dan sarana desa telah mulai mencukupi kebutuhan­
kebutuhan masyarakat baik jalan-jalan desa, pasar desa dan 
prasaran pertanian. 

i. Pemerintahan desa telah mulai berfungsi dan administrasi 
sudah mulai berjalan lancar dan rapi. 



3. Desa Swasembada 

a. Mata pencaharian penduduk tidak hanya di sektor pertanian 
tetapi telah banyak bergerak di bidang industri, perdagangan 
dan jasa. 

b. Produksi desa mulai meningkat dengan rata-rata tiap tahun 
lebih dari Rp. 100 juta. 

c. Adat-istiadat dan kepercayaan mulai berkembang dan tidak 
mengikat lagi. Masyarakat pada umumnya telah meninggal­
kan adat atau tradisi yang bersifat pemborosan. 

d. Kelembagaan serta pemerintahan desa sudah efektif, LKMD 
pada umumnya telah berfungsi. 

e. Tingkat pendidikan masyarakat sudah cukup tinggi dan lulus­
an SD melebihi atau di atas 60% dari jumlah penduduk. 

f. Swadaya dan gotong royong sudah dapat menunjang program 
program pemerintah. Program-program pembangunan dari 
masyarakat dan pemerintah sudah terpadu melalui musyawa­
rah desa. 

g. Prasarana dan sarana desa sudah cukup atau memadai akan 
kebutuhan desa. 

Pada tahun anggaran 1979I1980, di Sumatera Barat telah ada 
3.516 desa, yang terdiri atas 1.171 desa swadaya, 2.092 desa swa­
karya, dan 253 desa swasembada. 

Mengingat jumlah desa swasembada masih 7 ,20% dari seluruh 
desa yang ada, maka sewajamyalah berbagai upaya dilakukan untµk 
mengembangkan desa-desa swadaya dan swakarya itu. Kemampuan 
desa swadaya dan swakarya untuk berkembang lebih lanjut belum 
begitu besar dibandingkan dengan kemampuan desa swasembada. 
Dalam kegiatan inventarisasi dan dokumentasi ini, tingkat kemampu- · 
an desa swasembada untuk berkembang akan dilihat dari segi ~e­
mantapannya sebagai suatu kesatuan ekosistem. Ekosistem y~ng 
mantap atau stabil merupakan tujuan pengembangan pemukiman 
pedesaan sebagai salah satu wujud lingkungan budaya. 

Peranan manusia, baik sebagai perorangan maupun sebagai 
kelompok masyarakat, mempunyai hubungan timbal balik yang unik 
dengan lingkungan. Manusia tidak hanya mampu mengubah lingkung­
an, tetapi sebaliknya pengetahuan dan pengalaman mengenai ling­
kungan yang diubahnya itu memberi pengaruh kembali kepada ma­
nusia. Jadi manusia d~ lingkungan memiliki kemampuan untuk me-
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nyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan dalam batasan tertentu. 
Selain manusia, dalam lingkungan itu terdapat pula organisme 

yang lain, serta benda-benda yang tidak tergolong organisme. Sepan­
jang . unsur-unsur ini berkaitan secara fungsional antara satu dan yang 
lain, maka kita katakan lingkungan itu sebagai ekosistem. Perubahan 
pada unsur ekosistem yang satu akan menimbulkan penyesuaian pada 
unsur ekosistem yang lain sehingga secara menyeluruh keseimbangan 
ekosistem akan terpelihara secara dinamis, selama ada kemampuan 
untuk itu. 

Salah satu sifat ekosistem, ialah meningkatnya stabilitas sesuai 
dengan perbesaran keragaman unsur-unsur (komponen-,komponen­
nya). Suatu lingkungan hidup yang memiliki tanaman, hewan dan 
sumber alam yang beraneka ragam mempunyaijaringan interpendensi 
yang luas dan dengan begitu mampu untuk menampung perubahan 
yang lebih besar dan banyak sehingga ekosistem ini lebih stabil. Di­
kaitkan dengan pembangunan yang pada hakekatnya menimbulkan 
perubahan lingkungan budaya, maka seyogianyalah pembangunan 
tersebut tidak mengurangi keseimbangan ekosistem, dalam hal ini 
ekosistem pedesaan, tetapi sedapatnya membina ekosistem yang le­
bih mantap. Variabel yang dapat digunakan untuk mengukur keman­
tapan suatu ekosistem ada yang bersifat alami dan ada pula yang 
bersifat sosial budaya. 

B. MASALAH 

Didasarkan atas latar belakang sebagaimana dikemukakan di 
atas, maka yang dipermasalahkan dalam kegiatan inventarisasi dan 
dokumentasi ini (atau lebih tepat; kegiatan penelitian) adalah sebe­
rapa jauhkan desa swasembada di Sumatera Barat sebagai suatu ling­
kungan budaya merupakan suatu ekosistem yang mantap, atau secara 
operasional, seberapa jauhkah tingk~t kestabilan lingkungan budaya 
desa swasembada mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk 
berkembang dibandingkan dengan desa swakarya. 

C. RUANG LINGKUP 

Sungguhpun di daerah Sumatera Barat terdapat tiga tipe desa 
menurut tingkat perkembangannya, penelitian ini dibatasi pada desa 
swasembada sebagai objek utama dan desa swakarya sebagai pem­
banding. 
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Adapun variabel yang akan diteliti dibatasi pada pemenuhan 
kebutuhan pokok, tingkat . kekritisant dalam menerima unsur-unsur 
budaya dari luar, kerukunan hidup , keragaman mata pencaharian, 
pemenuhan kebutuhan rekreasi, dan komposisi penduduk berdasar­
kan umur. 

D . . TUJUAN 

Mengingat pentingnya pemecahan masalah yang telah dirumus­
kan pada bahagian di muka dalam rangka pengembangan pembangun­
an sesuatu daerah maka penelitian ini mempunyai tujuan umum dan 
tujuan khusus . 

I . Tujuan umum 

Mengetahui di manakah kedudukan desa swasembada di Suma­
tera Barat dalam perkembangannya ke arah ekosistem yang mantap. 
Untuk memudahkan pengukuran, kedudukan desa swasembada akan 
dibandingkan dengan desa swakarya. 

2. Tujuan khusus 

Memperoleh informasi tentang desa swasembada dan desa swa­
karya di daerah Sumatera Barat terutama dalam hal pemenuhan ke~ 
butuhan pokok, Jke~ritisan . penduduk menerima unsur-unsur budaya 
dari luar, kerukunan hidup , keragaman mata pencaharian, pemenuh­
an rekreasi, dan komposisi penduduk terutama berdasarkan umur. 

E. HIPOTESIS 

Dengan mengasumsikan ekosistem yang mantap adalah jika : 
penduduk mampu memenuhi kebutuhan pokoknya, tingkat kekeri­
tisan penduduk menerlma unsur-unsur budaya dari luar adalah tinggi, 
tingkat kerukunan hidup tinggi, keragaman aktivitas hidup atau mata 
pencaharian besar, penduduk mampu memenuhi kebutuhan akan re..: 
kreasi, dan komposisi penduduk berdasarkan umur adalah baik, maka 
desa swasembada adalah ekosistem yang relatif mantap dibandingkan 
dengan desa swakarya. 

F. DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk beroleh pengertian yang sama tentang istilah-istilah yang 
banyak digunakan dalam laporan penelitian ini maka dianggap perlu 
menguraikannya secara terperinci. 
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1. Desa swasembada adalah desa yang berkembang dari desa 
swakarya, dan desa swakarya berkembang dari desa swadaya. 

2. "Ekologi adalah ilmu mengenaijaringan hubungan antara zat­
zat organis dengan unsur yang hid up dan mati dalam lingkungan" 
(Emil Salim, 1979, hlm. 35). 

3. "Jaringan hubungan timbal balik antara manusia dan segala 
benda, zat organis serta kondisi yang ada di lingkungan membentuk 
suatu sistem ekologi atau ekosistem" (Ibid, hlm. 35). 
. 4. Ekosistem yang mantap ialah suatu kesatuan yang terdiri dari 

bagian-bagian yang mempunyai hubungan fungsional yang mampu 
. kembali ke keadaan mantap setelah terjadi gangguan. 

5. Pemukiman ialah tempat tinggal penduduk dan tempat pen­
duduk melakukan kegiatan hidup sehari-hari. 

6. "Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah 
penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum termasuk di dalam­
nya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi peme­
rintahan terendah langsung di bawah camat dan berhak menyeleng­
garakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia" (UU no. 5, 1°975, hlm. 2). 

G. STUDIKEPUSTAKAAN 

Dalam bahagian ini akan dibahas pertama-tama kerangka teori 
dari berbagai para ahli tentang masalah-masalah lingkungan hidup 
dan ekosistem dalam kaitannya untuk menunjang pencapaian ke­
hidupan kemasyarakatan yang stabil dalam arti terdapatnya keman­
tapan dalam hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan­
nya. Dengan berpijak kepada kerangka teori dimaksud, penelitian ini 
ingin menjangkau sejauh mana pendapat para ahli tersebut ditemui di 
lapangan, yang tentu saja pada tingkat perkembangan desa yang ada 
di daerah Sumatera Barat terutama pada desa swasembada dan desa 
swakarya. 

Pada bahagian kedua akan dikemukakan kerangka konsep pe­
nelitian seperti antara lain, pendeknya jarang antara desa sebagai 
ekosistem yang mantap pada desa swasembada dibandingkan dengan 
desa swakarya. Semua itu akan dijadikan sebagai ukuran untuk meng­
uji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. 

1 . Kerangka teori 

Banyak teori yang dikemukakan oleh para ah1i dalam hubung-
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annya dengan keadaan lingkungan dan interaksinya dengan manusia 
baik tentang perlunya pemahaman masyarakat mengenai lingkungan, 
tujuan dan sasaran hidup manusia, tahap perkembangan lingkungan 
atau pedesaan, hubungan antara pembangunan dan ekosistem dan 
banyak lagi aspek-aspek lainnya mengenai pemukiman dan atau suatu 
kesatuan ekosistem. 

Dalam hubungan ini dapat dikemukakan bahwa : 

''Tujuan hidup yang amat wajar bagi kita sebagai suatu spesies 
adalah menyesuaikan keseimbangan antara populasi dengan ling­
kungan. Penyesuaian ini harus dikerjakan secepat-cepatnya mu­
lai sekarang. Tujuan hidup berikutnya adalah secara sistematik 
menghindarkan setiap kegiatan, yang dapat berakibat memper­
besar amplitudo ketidak mantapan dalam sistem polusi ling­
kungan tadi, bilamana saja dan di mana saja, di masa menda­
tang" (Soeriaatmaja, 1979, him. 95). 

Pemahaman anggota masyarakat mengenai lingkungannya hen­
daklah dijadikan sebagai titik tolak perencanaan dan pelaksanaan 
pembinaan lingkungan budaya karena dengan memperhatikan aspek 
sosial budaya dan aspek lingkungan alami masyarakat tersebut, pe­
rencanaan yang disusun dan pelaksanaan kegiatan yang akan dilaku­
kan akan lebih tepat guna dan berdaya guna. 

Dikaitkan dengan pembangunan dapat pula dikemukakan 
bahwa: 

"Usaha mengembangkan lingkungan hidup jelaslah tidak perlu 
bertentangan dengan usaha pembangunan. Ini dapat tercapai 
apabila dalam pola kebijaksanaan pembangunan tercakup tiga 
unsur pokok, yaitu pertama kebijaksanaan pembangunan untuk 
mencapai pertumbuhan materiil yang meningkat; kedua kebijak­
sanaan pembangunan untuk mencapai pertumbuhan spiritual 
yang meningkat; ketiga kebijaksanaan pembangunan untuk 
mencapai lingkungan hidup yang lebih beragam bagi pengisian 
kualitas hidup yang lebih meningkat. Karena pembangunan se­
rupa ini bersifat jangka panjang maka setiap kurun waktu pe­
laksanaan pembangunan lima tahun ke depan ini adalah penting 
untuk mencegah kemerosotan keadaan lingkungan hidup yang 
lebih parah lagi. Dan secara berangsur diikhtiarkan memulihkan 
dan mengembangkan kelestarian berbagai sumber-sumber alam" 
(Opcit,hlm. 27) 
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Jadi jelaslah bahwa pembangunan harus memperhatikan ling­
kungan hidup termasuk lingkungan budaya agar menuju kepada sua­
tu ekosistem yang mantap. Pembinaan pedesaan tentu saja harus me­
nuju kepada ekosistem yang mantap pula karena pedesaan dimaksud 
pada dasarnya adalah lingkungan QUdaya. Sesuai dengan klasifikasi 
desa yang ditetapkan oleh Departemen Dalam Negeri sebagaimana di­
singgung pada uraian terdahulu, tentu saja desa swadaya sebagai ting­
katan terendah didorong untuk menuju desa swakarya, dan pada 
akhirnya didorong lagi ke arah desa atau suatu pemukiman yang eko­
sistemnya lebih mantap yaitu desa swasembada. 

Selain daripada itu, Jeans dalam artikelnya "Changing Formula­
tion of the - Enviroment Relationship in Anglo - American Geogra­
phy", antara lain men~emukakan bahwa pedesaan a tau desa sebagai 
lingkungan budaya pada hakekatnya adalah realisasi pemahaman ma­
syarakat ·yang bersangkutan akan lingkungannya. Perbedaan perkem­
bangan pedesaan disebabkan oleh perbedaan antara lingkungan yang 
dipahami penduduk setempat dan lingkungan sebagaimana adanya. 
Makin besar kesesuaian antara lingkungan yang dipahami dengan ling­
kungan sebagaimana adanya:, makin tinggilah tahap perkembangan 
desa yang bersangkutan. Dikaitkan dengan klasifikasi desa yang telah 
kita kenal dapat dinyatakan bahwa derajat kesesuaian itu sendiri me­
ningkat dari desa swadaya ke desa swakarya dan desa swasembada. 

2: Kerangka konsep 

Derajat kesesuaian tersebut di atas akan dilihat dari sudut pe­
menuhan kebutuhan pokok, pemenuhan kebutuhan rekreasi, tingkat 
kekritisan penduduk dalam menghadapi unsur budaya dari luar, ting­
kat kerukunan hidup, keragaman aktivitas hidup atau mata pencaha­
rian, dan struktur kependudukan berdasarkan usia. 

Keenam sudut penglihatan tersebut di atas akan dipakai sebagai 
bahan untuk penguji tingkat' kemantapan suatu desa untuk berkem­
bang. Sekiranya ternyata tingkat reabilitasnya lebih tinggi pada desa 
swasembada untuk berkembang memang lebih besar dari desa swa­
karya, atau dapat dinyatakan bahwa jarak antara desa sebagai eko­
sistem yang mantap dari desa swasembada lebih pendek daripada 
desa swakarya. 

Hasil pengujian ini pada akhirnya akan dapat dijadikan dasar 
untuk menetapkan apakah hipotesis yang telah ditetapkan dapat di­
terima atau ditolak. Terlepas dari hasil akhir yang akan diperoleh 
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setidak-tidaknya penelitian akan menghasilkan sejumlah informasi 
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pembinaan dan pengembang­
an lingkungan budaya pada umumnya atau desa pada khususnya. 
Dengan demikian setiap kegiatan yang dilakukan didasarkan atas ke­
nyataan yang relatif dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

H. PROSEDUR PENELITIAN 

Dalam prosedur penelitian ini akan dikemukakan setiap kegiat­
an inventarisasi dan dokumentasi yang dilakukan. 

1 . Tahap persiapan 

Langkah pertama dalam tahap persiapan ini adalah pengarahan 
oleh Tim Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
(Pusat), Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Diektorat Jenderal 
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan kepada Ketua 
Tim "Pemukiman Sebagai Kesatuan Ekosistem" Sumatera Barat, di 
Jakarta. Sebagai tindak lanjut kegiatan pendahuluan tersebut, per­
tama-tama disusun rancangan penelitian yang antara lain menetapkan 
jadwal kegiatan, jumlah dan kualifikasi tenaga peneliti, dan penyu­
sunan instrumen penelitian, dan permohonan izin pada Pemda se­
tepat. Semua pengarahan yang diterima baik secara lisan maupun ter­
tulis dalam bentuk ''Pola Penelitian dan Kerangka Laporan dan Pe­
tunjuk Pelaksanaan Penelitian Pemukiman Sebagai Suatu Kesatuan 
Ekosistem" disampaikan kepada anggota team Sumatera Barat di 
Padang. 

Sebelum turun ke lapangan pada daerah sasaran penelitian ter­
lebih dahulu diadakan studi penjajahan berupa pengumpulan infor­
masi baik dari instansi maupun dari bahan-bahan bacaan yang rele­
van, dan merencanakan objek-objek yang akan didokumentasikan. 

Sesuai dengan peraturan yang berlaku, juga dilakukan pemberi­
tahuan dan permohonan izin penelitian kepada Gubernur Kepala 
Daerah Tingkat I Sumatera Barat. Izin yang telah diperoleh dilapor­
kan kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II dan selanjutnya di­
teruskan kepada Camat yang bersangkutan. Prosedur ini sangat mem­
bantu team peneliti di lapangan dalam pengumpulan data dan infor­
masi. 

2. Metodologi 
a. Cara penarikan sampel 
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1) Daerah Penelitian 

Desa swasembada dan desa swakarya yang akan diteliti dipilih 
dari data yang telah dimonitor oleh Direktorat Pembangunan Desa 
Kantor Gubemur Propinsi Sumatera Barat, menurut keadaan tahun 
1979/1980. Dalam buku tersebut tercatat bahwa di Sumatera Barat 
ada 3 .516 buah desa yang terdiri atas 1.171 desa swadaya, 2.092 desa 
swakarya, dan 253 desa swasembada. 

Sebagai sampel, kedua desa harus terletak di kabupaten dan 
lingkungan geografi yang berbeda. Pada umumnya wilayah Propinsi 
Sumatera Barat terdiri atas medan bertofografi pegunungan dan 
medan bertofografi dataran rendah. Sebagai · wakil tofografi pegu­
nungan adalah daerah pedalaman, sedangkan wakil tofografi dataran 
rendah adalah daerah pantai. 

Atas dasar kriteria di atas maka ditetapkan Nagari ( Desa) Ram­
batan di Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar sebagai sam­
pel desa swasembada dan Nagari (Desa) Airbangis di Kecamatan 
Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman, sebagai desa swakarya. Lokasi 
kedua daerah penelitian ini dapat dilihat pada peta 1. 

2) Responden 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari kepala keluarga. 
Sesuai dengan sifatnya, informan kunci tidak dipilih secara acak te­
tapi dicari orang yang benar-benar memahami informasi yang diperlu­
kan di bidangnya. Informan tersebut diambilkan dari Kepala Jawat­
an/Instansi yang relevan, dan tokoh-tokoh masyarakat. 

Khusus untuk responden kepala keluarga karena populasinya 
sangat besar, sedangkan waktu, tenaga dan fasilitas relatif terbataf. 
maka dilakukan penarikan sampel dengan cara "Stratified random 
sampling". Kenyataan menunjukkan bahwa kepala keluarga di kedua 
desa · terdiri dari bemiacam-macam golongan, terutama berdasarkan 
mata pencaharian. Selanjutnya setiap desa terdiri atas beberapa jo­
rong yang jumlah kepala keluarganya berlainan. Atas dasar kenyataan 
~i, maka responden sebesar 10% dari jumlah kepala keluarga dipilih 
secara acak dengan mempergunakan "random sampling table" pada 
setiap jorong dalam desa. Dengan menggunakan cara penarikan sam­
pel di atas, jumlah resportden pada setiap golongan mata pencaharian 
dan jorong di kedua desa berbeda. 
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b. Jenis data yang dikumpulkan 

Informasi yang memadai guna pengujian hipotesis terdiri atas 
jenis yang berfungsi sebagai latar belakang berupa lokasi dan sejarah 
setempat, prasarana perhubungan, dan potensi desa (seperti potensi , 
alam, kependudukan, dan ekonomi), dan jenis data pokok lainnya 
yang digunakan sebagai variabel, yaitu: pemenuhan kebutuhan po-
kok, tingkat kekritisan penduduk dalam menerima unsur budaya 
dari luar, kerukunan hidup masyarakat, keragaman mata pencahari-
a11 penduduk, pemenuhan kebutuhan rekreasi, komposisi penduduk 
berdasarkan umur (lampiran I dan II). 

c. Cara pengumpulan data 

Untuk memperoleh data di lapangan dipergunakan berbagai teh­
nik pengumpulan data yaitu dengan mengajukan daftar pertanyaan 
pada wawancara atau interviu dengan para responden, dan berwawan­
cara dengan informan kunci. Data sekunder pada instansi yang rele­
van di lapangan dicatat juga dan memasukkannya ke dalam format­
format Jchusus yang telah disiapkan. Selain daripada itu data dan 
informasi juga diperoleh dengan tehnik observasi langsung di lapang­
an. Untuk objek-objek tertentu diadakan pendokumentasian dalam 
bentuk foto dan rekaman lainnya. · 

d . Pengolahan dan analisis data 

Data atau informasi yang dikumpulkan diolah dalam bentuk 
tabel dan daftar, dan-dianalisis dengan mempergunakan analisis sta­
tistik deskriptif. Selanjutnya hasil olahan ini diinterpretasikan dengan 
membandingkan hasil-hasil penemuan dan informasi yang diterima 
dari berbagai sumber. Atas dasar interpretasi ini kesimpulan-kesim­
pulan umum setiap hubungan variabel yang diteliti dapat dirumus­
kan. Hasil interpretasi ini dijadikan pegangan dalam menerima atau 
menolak hipotesis yang telah ditetapkan, dan sekaligus sebagai bahan 
dalam laporan penelitian ini. Untuk menunjang intepretasi yang di­
kemukakan maka disajikan pula foto-foto dokumentasi yang ber­
kenaan dengan materi laporan. 

3. Sistematika laporan 

Untuk memudahkan pengambilan kesimpulan, laporan ini di­
susun dengan kerangka sebagai berikut : 
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Bab I 

Bab II 

Pendahuluan 

Gambaran Umum Pedesaan 
A.Lokasi dan Sejarah Setempat 
B. Prasarana Perhubungan 
C. Potensi Desa 

1. Potensi Alam 
2. Potensi Kependudukan 
3. Potensi Ekonomi 

Bab III : Desa Sebagai Ekosistem 
A.Kependudukan 
B. Pemenuhan Kebutuhan Pokok 
C. Keragaman Mata Pencaharian 
D. Tingkat Kekritisan 
E. Kerukunan Hidup 
F. Pemenuhan Kebutuhan Rekreasi dan Hiburan. 

Bab IV : Kesimpulan dan Saran 
A.Kesimpulan 
B. Saran 

-oOo-

12 



PETA LOKASI PENELITIAN 
PROP. SUMATRA BARAT 

~SUMUf T 

l·-·-·' Batu Propimi 
l-·-·-1 Batu Kabupaten 
Cl:] lbu Kota Propinsi 

CQ:] lb" Koto Kohupol•n 
C!:J Jbu Kecamatan ,, 
G;iJ J~ 

Kee. SUnpi Beremas 
ICeneprian Air Bangis 

JCeneprian Raaibatan 
~ Kee. Rambatan 

Duau 

,. 
'· .. 
1 IRIAUI 
·: 

- -
Sumber: Pengolahan Dita Selrunder Th. : 1981 
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XUUPATfN SO~OK 

Sumi>« : Pengolahan Data Sekunder 1911 

KABUPATEN TANAH DATAR 
PROP•SlJt-fATERA BARAT 

L£GENDE 
l•·+· .. J, Batu XabupJten 

1-~ . -I Batu Kec:amatan 

1---1 Jalan Raya 

8 Jalm ICereta Apl 

CTJ. -Ibu Neeeri Xecammn 

~. Ibu Kai* KabupJten 

[fil Kotandya 

.; .·• 



•IT4 SITHSI .... .,.. 

LE:GENDE: 
E:B Batas Kabupaten 

E3 Batu Kecamatan -

H .. --"-' ,Jalan Raya 

CT] lbu Nege_? Kecamatan 

Cl:] lbu Kota Kabupaten 

·- -
Sumber : Pengolahan Data Sekunder 1981 
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KABUPATEN.PASAMAN 
PROP.SUMATt:RA BARAT 
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TABEL I - 1 

JUMLAH KEPALA KELUARGA DAN RESPONDEN MENURUT 
JENIS PEKERJAAN PADA SETIAP JORON DI KENAGARIAN 

RAMBATAN, KECAMATAN RAMBATAN, 
KABUPATEN TANAH DAT AR, 1981 

Jorong I Jorong II Jorong III 
Jenis Pekerjaan Rambatan Pebalutan Pan ti 

KK R KK R KK R 

Bertani 324 32 109 10 74 7 
Beternak 23 2 - - 11 1 
Pegawai Negeri 39 4 27 3 27 2 
Memburuh 23 2 23 1 12 1 
Berdagang 84 8 43 4 13 1 
Bengkel 9 1 3 - - -

Bertukang 14 1 32 3 12 1 
Pensiun 8 1 1 - 6 -
lndustri kecil 
(anyaman) 9 1 4 - 3 -

Mengambil pasir - - - - 14 1 

Jumlah 533 52 232 22 170 15 

Sumber : Pengolahan data sekunder tahun 1981 

Keterangan : KK = Kepala Keluarga 
R = Responden 

Kenagarian 
Rambatan 
KK R 

507 49 
34 3 
90 9 
48 4 

140 13 
12 1 
58 4 
14 1 

16 1 
14 1 

933 86 
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0 TABEL I - 2 

JUMLAH KEPALA KELUARGA DAN RESPONDEN MENURUT JENIS 
PEKERJAAN PADA SETIAP JORONG DI KENAGARIAN 

AIRBANGJS, KECAMATAN SUNGAI BEREMAS, KABUPA1EN PASAMAN, 1981 

Jenis 
Jorong Jorong Jorong Jorong Jorong Jorong 

I II III IV v VI 
Pekerjaan KK R KK R KK R KK R KK R KK R 

Tani 130 13 78 8 169 17 79 8 58 6 28 3 
Nelayan 94 9 44 4 136 14 59 6 50 5 27 3 
Dagang 24 2 9 1 21 2 20 2 9 1 8 1 
Buruh 26 3 14 1 25 3 15 2 11 1 10 1 
Pegawai 7 1 6 1 7 1 5 0 6 1 5 0 
Beternak 4 0 5 0 6 1 8 1 7 1 9 1 
Bengkel/jasa 
angkutan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Bertukang 11 1 8 1 6 I 5 I 3 0 4 0 
Melakukan usaha-
usaha kerajinan 13 I 4 0 3 0 2 0 4 0 3 0 
Jasa lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 309 30 168 16 373 39 193 20 148 15 94 9 

Sumber : Kantor Kepala Desa/Nagari Airbangis 1981 . 

Airbangis 

KK R 

542 55 
410 41 

91 9 
10 11 
36 4 
39 4 

0 0 
37 4 

29 1 
0 0 

285 129 
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GAMBARAN UMUM PEDESAAN 

Kedua · desa yang menjadi objek penelitian ini adalah Napri 
Rambatan sebagai desa swasembada dan Nagari Airbangis sebagai 
desa swakarya. Sebagai bahan latar belakang, Bab II menguraikan 
berbagai dasar penentu kemampuan berkembang desa, yaitu: laokasi 
dan sejarah, prasarana perhubungan, dan potensi kedua desa. Potensi 
itu meliputi alam, keperldudukan, dan ekonomi. 

A. LOKASI DAN SEJARAH SETEMPAT 

1. Lokasi 

Nagari Rambatan adalah bagian Kecamatan Rambatan, Kabu­
paten Tanah Datar. Kabupaten ini terletak pada 0°17' LS - 0°39' 
LS dan 100°19' BT- 100°51' BT, Desa Airbangis berada dalaln 
Kecamatan Sei Beremas Kabupaten Pasaman. Kabupaten ini berada 
pada 0°54' LU - 0°11 •LS dan 99°11' BT- 100°22' BT. 

Jarak antara kedua desa sasaran ini dari lbukota Kabupaten 
masing-masing berbeda satu sama lain. Dari ibukota Kabupaten 
desa Rambatan relatif dekat yaitu lebih kurang 8 km. Sementara itu, 
Desa Airbangis cukup jauh dari ibukota kabupatennya, yaitu lebih 
kurang 176 km. Selanjutnya, dari Padang,jarak Desa Rambatan lebih 
kurang 105 km, sedangkan Desa Airbangis 348 km (peta 2 - 7). 

Dilihat dari wilayah pemukiman yang mengeiilinginya, Kenap­
rian Rambatan berbatasan dengan Kenagarian Limakaum, Kecamatan 
Limakaum di sebelah utara, Kenagarian Padangmagek, Kecamatan 
Rambatan di sebelah selatan dan barat, serta Jorong Bukit Gombak, 
Kenagarian Beringin, Kecamatan Lima Kaum di sebelah timur. Se­
mentara itu, Kenagarian Airbangis berbatasan dengan Desa Batuson­
dat, Tapanuli Selatan. dan Kenagarian Baru, Kecamatan Sei. Baremas 
di sebelah utara, Jorong Sikabau, Kenagarian Parit, Kecamatan Sei 
Beremas di sebelah selatan, dengan Lautan Indonesia di sebelah 
barat, dan Kenagarian Parit, Kecamatan Sungai Beremas di sebelah 
timur. 

2. Sejarah setempat 

Uraian tentang sejarah kedua desa ini diperlukan untuk me-
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mahami latar belakang masyarakat desa yang bersangkutan. 

a. Nagari Rambatan 

Sama dengan penduduk daerah Minangkabau lainnya, penduduk 
Nagari Rambatan berasal dari daerah Pariangan Padang Panjang yang 
terletak di bagian timur kaki Gunung Merapi. Nenek moyang pendu­
duk Minangkabau ini menyebar ke beberapa daerah pemukiman di 
Propinsi Sumatera Barat, terutama pada ''Luhak Nan Tigo" (Kabu­
paten) (Luhak) Agam, Kabupaten (Luhak) SO Kota, dan Kabupaten 
(Luhak) Tanah Datar yang sekarang). Mere'ka melakukan perjalanan 
secara berombongan. 

Khusus untuk Kenagarian Rambatan, rombongan dari daerah 
Pariangan Padang Panjang, mula-mula meunu daerah Marago di 
Kenagarian Sungai Jambu, Kecamatan Periangan yang sekarang. 
Setelah menetap beberapa lama, rombongan ini terpecah menjadi dua 
kelompok. Kelompok pertama meneruskan perjalanan ke Daerah 
Dusun Tuo di Kenagarian Lima Kaum, dan dari sinilah rombongan 
tersebut membuka pemukiman baru di Jorong Pabalutan dan Panti, 
di Kenagarian Rambatan. Letak Jorong Pabalutan dan Panti berde­
katan dengan Nagari Limakaum. Rombongan yang kedua, setelah 
agak lama menetap di Marago, meneruskan perjalanan melalui Ke­
nagarian Parambahan dan Kenagarian Cubadak, di Kecamatan Lima 
Kaum, untuk membuka pemukiman baru di Jorong Rambatan yang 
juga terletak di Kenagarian Rambatan yang sekarang. Waktu pem­
buk~an pemukiman pada ketiga jorong tersebut tidak sama. 

Seirlng dengan asal~usulnya, lahir pulalah nama "Rambatan", 
yaitu berdasarkan kegiatan-kegiatan pertama yang dilakukan oleh 
rombongan pencari pemukiman baru tersebut. Nama "forong 
Rambatan" yang pada akhirnya menjadi nama desa (nagari) ini ber­
asal dari kata "rambah etan" (babat hutan di daerah sana). Kata­
kata itu diucapkan oleh pemimpin rombongan yang melalui Marago 
- Parambahan - Cubadak - Rambatan, kepada para anggotanya 
dengan maksud membuka daerah pemukiman baru (Monografi 
Nagari Rambatan). 

Kemudian, Nagari Rambatan mengalami beberapa kejadian 
·penting. Pada tahun 1926, desa ini dilanda gempa bumi yang ber­
samaan waktunya dengan gempa vulkanik Padangpanjang. Pada 
tahun-tahun sebelum tahun 1946, Nagan Rambatan kekeringan air, 
sampai-sampai menimbulkan kelaparan karena umumnya panen padi 
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terganggu. Setelah jaringan irigasi mulai dibuat pada tahun-tahun 
1946 - 1950, kekeringan tersebut tidak pernah lagi terjadi. 

b. Kenagarian Airbangis 

Kenagarian Airbangis mulai didiami sekitar abad ke-12 (sudah 
enam betas generasi). Penduduknya berasal dari kawasan Indrapura, 
Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Pada waktu yang ber­
samaan datang pula rombongan dari Desa Padangbolak, Tapanuli 
Selatan. Kedua rombongan ini berbaur dan hidup berdampingan 
membangun pemukiman baru sehingga berkembang sampai saat ini 
(Monografi Desa Airbangis). 

Rombongan dari lndrapura dipimpin oleh seorang bangsawan, 
Tuanku Lanang Bisai. Tujuan pengembaraan adalah mencari daerah 
pemukiman baru karena daerah asal sudah dirasakan sempit untuk 
tanah pertanian. Sementara itu, rombongan dari utara, dengan mak­
sud yang sama, dipimpin oleh seorang bangsawan yang bernama 
Naruhum. Pada taraf pertama, rombongan dari Tapanuli menetap di 
bagian hulu Batang Sikabau, sedang rombongan Tuanku Lanang. Bisai 
bemukim di bagian muara sungai tersebbut. Kawasan muara Sungai 
Sikabau dipilih karena kebetulan contoh tanah dan air yang dibawa 
dari lndrapura sama dengan yang ditemui di muara sungai ini. Tem­
pat ini sekarang dinamakan Kampung Kotolubu di Jorong VII, di 
pinggir sungai, dan Kampung Bongatanjung di Jorong VI. Tanah 
tersebut sama-sama berjenis "bangai" atau tanah yang bercampur 
batu apung. Kata ''bangai" lama-kelamaan berubah menjadi bangis, 
yang merupakan asal-usul nama Nagari Airbangis. Nama ini secai:a 
resmi ditetapkan pada masa penjajahan Belanda. 

Perjumpaan kedua rombongan terjadi secara kebetulan. Pada 
suatu hari Tuanku Lanang Bisai melihat kulit jagung hanyut di su­
ngai. Kemudian, Tuanku Lanang Bisai memeriksa daerah hulu, dan 
tak begitu jauh bertemu dengan kelompok yang sudah bermukim di 
bagian hulu, yang pada akhirnya diketahui berasal dari Tapanuli 
Seiatan. 

Perjumpaan ini disusul oleh kerjasama dan perkawinan di antara 
mereka. Tuanku Lanang Bisai yang masih belum beristri, misalnya, 
dikawinkan oleh Naruhum dengan seorang perempuan yang berasal 
dari Tapanuli Selatan, bernama Putri Reno Bulan. Putri ini adalah 
anak dari Namora Pandai Besi, seorang bangsawan yang terkenal di · 
Tapanuli Selatan. Keturunan dua kelompok inilah yang berkembang 
menjadi penduduk Desa Airbangis. 
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Selanjutnya, atas kesepakatan kedua belah pihak disusunlah 
sistem pemerintahan dan penempatan pejabatnya. Berdasarkan 
catatan, dalam sistem pemerintahan itu terdapat lembaga-lembaga 
dan jabatan dalam struktur pemerintahan pada waktu itu terdapat 
nama-nama berikut: Ke/ompok Ninik Mamak Empat di Luar, Kelom­
pok Ninik Mamak di Dalam, dan Sidang k!usyawarah Nagari. 

1) Kelompok Ninik Mamak Empat Di Luar : 

a) Datu Raja Sampono, berasal dari Ranah Pasaman, bersuku 
Caniago, menjabat Penghulu Kampung Pasar I; 

b) Datuk Rajo Amat, berasal dari Tanah Pesisir Daerah Tiku dan 
Pariairian, bersuku Tanjung, sebagai Penghulu Kampung Pasar II; 

c) Datuk Rangkayo Basa, berasal dari Indrapura, bersuku Mela­
yu, sebagai Penghulu Pasar III; dan 

d) Datuk Rajo Toduang, berasal dari Situak Mandahiling, ber­
suku Lubis, sebagai Penghulu Pasar IV. 

2) Kelompok Ninik Mamak Empat Di Dalam : 

a) Datuk Bandaharo, bersuku Melayu, berasal dari Indrapura, 
sebagai Bendaharawan Raja; -.. 

b) Datuk" Mudo, bersuku Melayu, berasal dari Indrapura, sebagai 
Ajudan Raja; 

c) Datuk Magek Tigarang, berasal dari Indrapura bersuku Me­
layu, sebagai penanggung jawab kesejahteraan rumah tangga; dan 

d) Datuk Rajo Mau, berasal dari Batusangkar, bersuku Sikum­
bang, sebagai penanggung jawab keamanan raja dan rumah nan 
gadang. 

3) Sidang Musyawarah Nagari: Dafuk Tan Malenggang, bersuku 
Melayu; Datuk Tan Malin Puti, bersuku Caniago; Datuk Rangkayo 
Mardeso, bersuku Jambak; Datuk Rangkayo Sarasuo, bersuku Cania­
go; Datuk Sidi Rajo, bersuku Tanjung; Penghulu Kampung Padang; 
Pengh\tlu Bunga Tanjung; Datuk Rajo !din, Penghulu Sulawi; Datuk 
Labai Nyak, Penghulu Pulau Panjang; dan- Penghulu Patibubur. 

Akhirnya di Desa Airbangis ditemui peninggalan sejarah berupa 
meriam Portugal di Jorong IV; batu merjan yang ditulis dalam bahasa 
Sangsekerta dan diukir setinggi 50 cm; serta batu berbentuk jangkar 
kapal di puncak Gunung Ujung Tuan di perbatasan Airbangis dengan 
Natal, Tapanuli Selatan. 
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B. PRASARANAPERHUBUNGAN 

Pengetahuan penduduk tentang lingkungan geografis desanya 
masing-masing menghasilkan perbedaan prasarana. Desa Rambatan 
tidak memiliki prasarana perhubungan air baik berupa laut maupun 
sungai, sedangkan di Airbangis laut menduduki tempat kedua sebagai 
prasarana perhubungan bagi masyarakat. Prasarana lain yang sama­
sama ditemui di kedua desa adalah jalan setapak, jalan kendaraan ber­
motor roda dua, dan jalan kendaraan bermotor roda empat. Jalan 
kendaraan bermotor roda empat sama-sama merupakan prasarana 
terpenting pertama bagi kedua desa. Bagi Rambatan prasarana per­
hubungan kendaraan bermotor roda dua menduduki tempat kedua, 
sedangkan bagi Airbangis menduduki tempat ketiga. Jalan setapak di 
Nagari Rambatan menduduki urutan ketiga, dan bagi Desa Airbangis 
jalan setapak lebih menonjol dibandingkan dengan perhubungan 
melalui sungai. 

Di wilayah Desa Rambatan terdapat 19 km jalan desa dan 8 km 
jalan kampung. Di Desa Airbangis terdapat 6 km jalan propinsi, 4 km 
jalan desa, dan 3 km jalan kampung. Selanjutnya di Nagari Airbangis 
terdapat 11 buah, sedangkan di Desa Rambatan terdapat 3 buah jem­
batan. Nagari Airbangis terletak di pinggir pantai yang merupakan 
daerah muara sungai sebahagian kawasan Pasaman Barat, sedangkan 
di Nagari Rambatan hanya ada anak-anak sungai yang dinamakan 
"bandar". Walaupun demikian, hubungan antara Desa Rambatan de­
ngan ibukota kabupaten, ibukota propinsi dan sekitarnya lebih lancar 
datj.pada hubungan ke luar Nagari Airbangis. lni disebabkan sering 
rusaknya jalan darat yang ada, dan belum adanya jembatan pada 
Batang Pasaman yang menghubungkan desa ini dengan ibukota kabu­
paten dan ibukota Propinsi. Kerusakan jalan darat terutama terjadi 
pada waktu banjir dan tanah longsor. Lagi pula sampai saat ini Ba ... 
tang Pasaman hanya dapat diseberangi dengan pelayanan yang daya 
tampungnya hanya dua kendaraan kecil atau satu kendaraan besar 
(gambar II - 1 ). 
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SUMBER: FOTO DOKUMENTASI TIM PENELITIAN ASPEK GEO­
GRAFI BUDAYA DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 
1981. 

GAMBARII-1 : PELAYANGAN DI BATANG PASAMAN YANG MENG­
HUBUNGKAN KECAMATAN PASAMAN DENGAN KE­
CAMATAN LEMBAH MELINTANG DAN SUNGAI BERE­
MAS DI DAERAH PASAMAN BARAT KABUPATEN 
PASAMAN 

Perhubungan laut yang merupakan urat nadi transportasi ke 
daerah kepulauan di desa Airbangis (Pulau Panjang, Pulau Honiman, 
dan pulau lainnya), dan ke ibukota pripinsi (Padang), serta pelabuhan 
pantai lainnya belum lancar. Fasilitas pelabuhan masih kurang sekali 
(garnbar II - 2). 
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SUMBER: FOTO DOKUMENTASI TIM PENELlTIAN ASPEK GEO­
GRAFl BUDAY A DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 
1981. 

GAMBAR II - 2 : ANGGAR ATAU PELABUHAN DI DESA AIRBANGIS 
YANG TERLETAK. DI MUARA SUNGAI BATANG SI­
KABU PADA BAGIAN BARAT PULAU SUMATERA. 

Berdasarkan observasi peneliti kemudahan mendapatkan pe­
layanan pengangkutan bagi masyarakat jauh lebih besar di Desa Ram­
batan dibandingkan dengan Desa airbangis. Hal ini disebabkan Desa 
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Rambatan berdekatan dengan jaringan jalan raya yang menghubung­
kan Kabupaten Tanah Datar dengan ibukota propinsi (Padang) dan 
kota-kota kabupaten lainnya. Sementara itu, sarana hubungan dari 
Desa Airbangis sangat kurang. 

C. POTENSI DESA 

Potensi desa yang digambarkan dalam bahagian ini meliputi 
tiga unsur pokok yaitu: potensi alam , potensi kependudukan, dan 
potensi ekonomi. Hubungan ketiga potensi ini dapat memberikan 
gambaran tentang ekosistem kedua desa yang diteliti. 

1. Potensi alam 

Uraian tentang potensi a.lam kedua desa didahului oleh uraian 
singkat tentang iklim dan alam, yang ikut menentukan potensi. 

a. Iklim dan bentang alam 

Sama halnya dengan Pasaman Barat yangmeliputi Keramatan 
Sungai Beremas, Kecamatan Lembah Melintang, Kecamatan Tala­
mau, dan Kecamatan Pasaman, wilayah Nagari Airbangis adalah juga 
mempunyai iklim hujan tropik basah. Suhu yang relatif tetap adalah 
sekitar 26°C. Perubahan rata-rata suhu bulanan antara 0°.1° - 0.9° 
C, sedangkan perubahan suhu harian cukup tinggi, lebih kurang 6°C. 
Musim kering biasanya terjadi pada bulan-bulan Mei, Juni, Juli dan 
Agustus, sedang musim hujan berlangsung dari Oktober sampai de­
ngan Desember. Curah hujan tahunan berkisar antaraJ.000 - 3.500 
mm, dan curah hujan bulanan antara 190 - 500 mm. 

Curah hujan di nagari Rambatan lebih rendah , yaitu l .857 mm 
sedangkan curah hujan bulanan berkisar antara 57 mm sampai 284 
mm. Bulan-bulan kering adalah Mei sampai dengan Agustus (rata­
rata di bawah 100 mm/bulan). Sesuai dengan letaknya di d~ erah pe­
gunungan, suhu Desa Rambatan adulah 22°c, lebih rendah dari Air­
bangis. Ketinggian Airbangis adalah tiga meter, dan Desa Rambatan 
600 m di atas muka laut. Curah hujan di Kenagarian Rambatan di­
perkirakan sama dengan curah hujan di Batusangkar. Jarak antara 
Nagari Rambatan dengan Kota Batusangkar relatif kecil. 

Selain dari pada itu, tubuh bumi Nagari Airbangis terdiri dari 
batuan granit sampai kwartsdiorit , dengan latosol yang kurang subur 
dan tanah podzolik merah kuning yang kesuburannya rendah sampai 
sedang. Pengaliran air adalah sedang. Rumput-rumput, alang-alang, 
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dan semak belukar tumbuh di perbukitan, dan sebagian kakinya di­
tutupi tumbuh-tum buhan rawa (Kruse, 187 5). 

Nagari Rambatan merupakan bagian gugusan Bukit Barisan. Ka­
rena itu bentangan alamnya terdiri dari bukit dan lereng-lereng yang 
landai, serta di sana-sini ada jurang-jurang yang sempit tetapi tidak 
begitu dalam. Kesuburan tanah tergolong sedang dengan pengaliran 
air tanah yang cukup baik. Jenis tanah yang banyak ditemui adalah 
la~osol dan andosol. 

Airbangis (3 m) Curah hujan 3336 mm 
Hari hujan 1469 /tahun 1931 - 1957 (19 tahun) 

mm 
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Sumber : ADP. West Pasaman Development Planning 

GAMBAR II - 3. CURAH HUJAN DI AIRBANGIS 
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Sumber: Kantor Jawatan Meteorologi dan Geofisika Padang, tahun 1979. 

GAMBAR II - 4. CURAH HUJAN DI BAnJSANGKAR, 
TAHUN 1979. 
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b Penggunaan tanah 

Penggunaan tanah di kedua desa pada umumnya terdiri dari per­
karnpungan, sawah/tegalan/ladang, perkebunan, dan hutan. Perlu di­
ketahui bahwa luas Nagari Rambatan hanya 1.130 ha dan luas Nagari 
Airbangis lebih kurang 70.110 ha, dibandingkan dengan Kecarnatan 
Rarnbatan pun (13.430 ha) Desa Airbangis masih lima kali lebih luas. 

·> Tata guna tanah kedua desa sangat berbeda. Sekitar 68,70% wi- . 
layah Nagari Rambatan telah dipergunakan oleh penduduk sebagai 
pekarnpungan, sawah, tegalan, ladang dan perkebunan. Sisanya me­
rupakan hutan (22%), dan rawa (9,2%). Sementara itu, Nagari Air­
bangis sarnpai saat ini baru 12,30$ digunakan masyarakat untuk 
usaha-usaha yang semacarn. Sisanya masih berupa hutan belantara 
dan rawa, masing-masing sebanyak 44% (tabel II - l, peta 8 dan 9). 

Jelaslah bahwa potensi alarn Airbangis jauh lebih besar dari Na­
gari Rarnbatan. Kepadatan penduduk geografis dan agraris Nagari 
Airbangis masih sangat rendah, yaitu berturut-turut l 0 dan 87 jiwa/ 
km2. Sedangkan kepadatan geografis di Nagari Rambatan dalarn ta­
hun 1980 adalah 455 jiwa/km2 dan kepadatan agrarisnya 61 l jiwa/ 
km2. Kepadatan ini jauh melarnpui rata-rata Sumatera Barat yaitu 73 
dan 520 jiwa/km2. 

c. Sumber daya air 

Nagari Rambatan yang terletak pada daerah yang bentangan 
alarnnya berupa pegunungan hanya memiliki sebuah sungai agak be­
sar, yaitu Batang Lamuna (di Jorong Panti) dan empat bandar anak 
sungai yang kecil), yaitu: Bandar Empangan Sawah Taba, Bandar 
Empangan Sawah Luar, Bandar Empangan Sawah Tabiang, dan Ban­
dar Empangan Sawah Koto. Sebaliknya, Nagari Airbangis yang ter­
letak di daerah pantai merupak;m muara beberapa sungai, yaitu: 
Batang Sikabu, Batang Pigogah, Batang Tomak, Batang Patibubur, 
Sungai Pinang dan Sungai Bakau (peta 10 dan 11 ). 

Sebagai potensi alarn di Nagari Rambatan, sungai hanya dapat 
digunakan untuk pengairan sawah dan sumber air kolarn ikan, se­
dangkan di Airbangis dapat dimanfaatkan sebagai prasarana per­
hubungan, tempat pemandian serta sumber ikan dan lokan. Terlebih 
bagi Nagari Airbangis yang jaringan jalan daratnya ke daerah peda­
larnan belum begitu lancar, maka sungai ini merupakan urat nadi lalu 
lintas untuk mencapai lokasi perasawahan dan peladangan rakyat, 
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serta rnengangkut hasil hutan seperti rotan, papan dan kayu api. Lagi 
pula beberapa muara sungai dapat dimanfaatkan sebagai pelabuhan 
laut terutama untuk kapal-kapal pantai yang berukuran kecil. Ke­
mungkinan itu ada di muara Batang Sikabu yang terletak di Jorong 
Pasar I, dan di Jorong Kampung Padang. 

d. Bahan galian 

Menurut informasi sementara beberapa informan kunci, bumi 
Nagari Airbangis diduga mengandung endapan rninyak bumi, ura­
nium, dan emas. Sejauh mana kebenaran informasi ini perlu penye­
lidikan lebih lanjut. Sebaliknya, bumi Desa Rambatan, bahan galian 
seperti itu tidak ada. Hanya di sekitar desa ini (daerah Tigo Koto, 
Bukit Tambusu) terdapat bahan galian yang belum diolah antara lain 
minyak bumi, tern baga, em as, dan bijih besi. 

Bahan galian industri cukup banyak terdapat di kedua desa, 
seperti pasir kali, batu-batuan, dan tanah liat. Bahan ini sudah diman­
faatkan oleh penduduk untuk bahan pembangunan perumahan, jern­
batan, jaringan irigasi dan jalan raya. Kegiatan ini menimbulkan salah 
satu cabang mata pencaharian sebagian masyarakat desa bersangkut­
an. 

e. Hutan 

Hutan sebagai potensi alarn lebih menonjol di Nagari Airbangis 
daripada di Rambatan. Hutan Rambatan hanya rnerupakan surnber 
bahan bakar. Kesuburan tanah hutan di sini rendah karena sistem 
"ladang rarnpas". Desa Rambatan telah rnernperoleh penghutanan 
kembali,. sebagai bagian kegiatan penghutanan Kabupaten Tanah 
Datar. Dalarn pada itu hutan Airbangis merupakan surnber rotan, 
kayu bangunan, sedikit darnar, dan sedikit kayu api. 

Kawasan hutan Airbangis meliputi hutan rawa, hutan rimba, 
hu~an belukar, dan padang alang-alang. Kawasan hutan ini potensial 
sebagai sumber hasil hutan dan tanah pertanian. 

f. Potensi alarn lainnya. 

Potensi alarn lainnya berkaitan dengan obyek pariwisata. Di 
Nagari Rambatan, objek pariwisata yang menonjol adalah pernan­
dangan alarn dan peninggalan sejarah yang terletak di Gunung Jayo di 
bagian timur. Peninggalan sejarah yang dimaksudkan adalah "Kubur­
an Kerarnat" yang menurut dongeng adalah ternpat berkuburnya 
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seorang Ulama Islam pada zaman dahulu. Pada waktu-waktu tertentu 
masyarakat setempat dan daerah lainnya sering berkunjung ke kubur­
an tersebut. Lokasi kuburan di kaki bukit Gunung Jayo ini memberi­
kan pemandangan yang indah (gambar II - 5). 

. . . 

.. . . .. .. ;· . '/''.:~;\};;~;;··· ; .. : . 
' t: 

'. \ : 

SUMBER : FOTO DOKUMENTASI T™ PENELITIAN ASPEK GEO­
GRAFI BUDAYA DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 
1981 

GAMBARII-5: OBJEK PARIWISATA GUNUNG JAYO DI DESA RAM­
BATAN DI MANA TERLETAK KUBURAN KERAMAT 
YANG SERING DIKUNJUNGI MASYARAKAT SEPAN­
JANG TAHUN. 

Di Nagari Airbangis, objek pariwisata yang menonjol adalah 
Pasir Putih di pantai Jorong V (gambar II - 6). Selain pemandangan 
pantainya yang terhampar luas, terdapat bukit pantai yang menarik. 
Di samping itu, Pulau Panjang yang merupakan bagian desa ini juga 
dijadikan masyarakat sebagai objek pariwisata. 
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SUMBER : FOTO DO KUM ENT ASI TIM PENELITIAN ASPEK GEO· 
GRAFI DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 1981. 

GAMBAR II· 6: PEMANDANGAN PANT AI DENGAN LATAR BELAK.ANG 
PERBUKITAN DI TELUK PASIR PUTIH DESA AIR· 
BANG IS. 

2. Potensi kependudukan 

Penduduk sebagai sumber tenaga kerja merupakan salah satu 
faktor utama dalam proses produksi. Malahan sebagai bagian suatu 
ekosistem, kependudukan ini dapat ditinjau dari aspek sosial, aspek 
budaya, aspek ekonomi, dan aspek politik. Tinjauan dari aspek eko._ 
nomi antara lain adalah : 

"Dari sudut ekonomi orang sering mengingini supaya jumlah 
penduduk seimbang dengan kekayaan alam negerinya dan ke­
mungkinan berekonomi. Kalau dirasai jumlah penduduk kurang 
terhadap kemungkinan membuka sumber alam maka diusaha­
kan mendatangkan orang dari tempat lain atau negeri lain. Apa­
bila suatu waktu temyata, bahwa penduduk relatif berlebih 
terhadap sumber hidup yang ada orang berusaha membangun 
berbagai macam industri yang dapat menimbulkan mata pen-
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caharian baru bagi umat yang lebih banyak. Perkembangan 
industri dan kemajuan ilmu dan tehnik memperluas ruang hidup 
manusia di atas dunia ini. Pihak peninjauan ekonomi terhadap 
penduduk ialah membesar kemakmuran rakyat". (Hatta, dalam 
Keyfitz, 1964, him. 7). 

Penerapan pandangan tersebut di atas, nyatalah bahwa Desa 
Airbangis sangat kekurangan penduduk (kepadatan geografis 10/ 
km2) mengingat potensi alamnya masih cukup banyak. Sebaliknya 
Nagari Rambatan sudah cukup padat penduduknya (kepadatan geo­
grafts 455/km2) sehingga cara pengembangan desa ini harus berbeda 
dengan Desa Airbangis. Desa · Rambatan memerlukan program-pro­
gram pembangunan dengan yang relatif padat modal. 

Sehubungan dengan potensi kependudukan dari segi usia pro­
duktif, tenaga usia produktif di Airbangis jauh lebih besar jumlah dan 
proporsinya dibanding dengan tenaga-tenaga yang belum produktif 
dan improduktif di nagari itu sendiri dan di Rambatan (tabel II - 2, 3, 
dan 4 ). Dengan perkataan lain tenaga usia produktif untuk menang­
gung biaya hidup seluruh anggota keluarga relatif lebih baik di Desa 
Airbangis daripada Desa Rambatan. 

Susunan penduduk menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa 
di Nagari Rambatan jumlah penduduk yang laki-laki (47,-3%) lebih 
kecil dari jumlah penduduk perempuan (52,97%). Sebaliknya di Na­
gari Airbangis jumlah penduduk laki-laki (50,93%) dan perempuan 
(49,07%) hampir bersamaan. 
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R>temi kependudukan ham; dilihat pula dari segi 1atar 1w.laJrq 
pendidikan, mata pencaharian, dan agama sebagai latar belakang so-
siaf-budaya. 

Dari sudut latar belakang pendidikan proporsi penduduk Ram­
batan yang tidak sekolah lebih besar daripada di Airbangis, tetapi ke­
adaan sebaliknya terjadi pada proporsi penduduk yang tamat SD. 
Pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, baik SLB, SL TA, dan 
Perguruan Tinggi, proporsi di Rambatan lebih besar daripada di Air­
bangis. Proporsi ini bukan hanya dihitung dari jumlah penduduk 
umur 13 tahun ke atas, tetapi juga dari jumlah seluruh penduduk 
(tabel II - 5). 

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 1980, jumlah anak 
usia 7 - 12 tahun (umur SD) di Desa Rambatan adalah 944 orang, 
dan 98 % (927 orang) di antaranya masih belajar di SD. Berbarengan 
dengan itu, dari 1.089 orang anak umur 7 - 12 tahun di Airbangis, 
92 % (998 orang) masih belajar di SD. 

Temyata, angka partisipasi penduduk usia Sekolah Dasar ini cu­
kup tinggi dibandingkan dengan rata-rata angka partisipasi Propinsi 
Sumatera Barat dalam tahun yang sama yaitu 88%. 

Dalam kenyataannya, jumlah murid SD di Rambatan adalah 
948 orang, dan di Airbangis sebanyak 1.222 orang; jelas melebihi 
jumlah anak usia 7 - 12 tahun untuk kedua daerah. lni berarti bah­
wa di Rambatan terdapat 21 orang (2,2 %), dan di Desa Airbangis 
terdapat 224 orang (18,3 %) yang berusia lebih dari 12 tahun masih 
duduk di Sekolah Dasar. Di Sumatera Barat jumlah murid SD yang 
melebihi umur 12 tahun adalah sekitar 11,36% dari jumlah murid, 
pada tahun yang sama. 

Di tingkat SMP terdapat 593 orang di Rambatan dan 194 orang 
di Airbangis. Dari jumlah ini diperkirakan yang benar-benar berasal 
dari Desa Rambatan adalah sebanyak 327 orang di Airbangis seba­
banyak 80 orang, yang berumur antara 13 - 19 tahun. Murid-murid -
lainnya berasal dari desa terdekat yang belum mempunyai SMP. 

Di tingkat SD, perbandingan antara jumlah murid per sekolah/ 
kelas/ruang kelas/guru lebih besar di Airbangis dari pada di Rambat­
an. Keadaan sebaliknya, dan jauh berbeda, terlihat pada tingkat SMP 
(tabel II - 6). 

Menurut latar belakang mata pencaharian, dihitung dari jumlah 
penduduk yang bekerja di Desa Rambatan, 77,35 % adalah petani 
sawah/ladang, dan 16,29 % adalah petemak. Dengan perhitungan 
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yang. · sama, petani di Airbangis hanya 49 ,4 % dan nelayan 21,8 % 
(tabel II - 7). 

Di bidang perdagangan, kerajinan/industri kecil dan pertukang­
an, pegawai negeri/ ABRI tidak terlihat perbedaan yang menonjol 
antara kedua desa. Selanjutnya di Desa Rambatan tidak diperoleh 
informasi yang menyatakan anggota masyarakat mempunyai mata 
pencaharian pokok sebagai buruh, sebaliknya di Desa Airbangis ter­
catat 25 orang buruh pada waktu penelitian ini diadakan. 

Akhimya perlu dikemukakan di sini bahwa hampir seluruh pen­
duduk kedua desa menganut agama Islam. Di airbangis misalnya 
hanya ada 0,05% penganut Katolik/Kristen, l ,00 % penganut Budha. 

Sesuai dengan penyebaran perkampungan, penduduk Desa Ram­
batan tersebar relatif merasa dibandingkan dengan Airbangis. Pendu­
duk Airbangis terbagi atas beberapa tumpukan sesuai dengan jorong 
yang ada. · 

3. Potensi ekonomi 

Yang dimaksud dengan potensi ekonomi di sini adalah potensi 
ekonomi di luar faktor tenaga kerja (kependudukan) dan sumber­
sum ber alami (natural resources) serta sektor perhubungan karena 
ketiga faktor yang disebut terakhir ini telah diuraikan pada bahagian 
terdahulu. Dengan demikian titik berat uraian adalah prasarana dan 
sarana ekonomi lainnya serta produksi yang menonjol pada kedua 
daerah. 

a. Peralatan, perusahaan, dan lembaga ekonomi. 

Pada waktu penelitian, kedua desa memiliki sejumlah peralatan 
modern untuk menunjang proses produksi. Penggilingan padi ter­
dapat enam buah di Airbangis, dan empat buah di Rambatan. Selain 
daripada itu ditemui mesin potong kayu sebanyak dua buah di Air­
bangis, satu buah traktor mini (tangan) di Rambatan. 

Selanjutnya di Rambatan terdapat tiga bengkel Honda, empat 
bengkel sepeda, dan dua perusahaan batu bata. Bersamaan dengan itu 
jenis perusahaan di Airbangis lebih banyak, yaitu satu perusahaan 
limunade, dua perusahaan kerajinan, dua bengkel Honda, lima beng­
kel sepeda, dua perusahaan batu bata, dan satu perusahaan kayu. 

Selain daripada itu, Rambatan masih memiliki usaha-usaha 
kerajinan rakyat yang cukup berpengaruh dalam menambah pen-
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dapatan penduduk, yaitu pembuatan sepatu, lukah, dan kramik tra­
disional (bahan dasar tanah liat), serta kerajinan sulam~ulaman pa­
kaian wanita dan pakaian adat. Sementara itu di Airbangis dijumpai 
usaha kerajinan anyaman rotan dan anyaman mensiang (pandan). 

Prasarana dan lembaga ekonomi yang dijumpai adalah pasar 
harian (tetap ), baik, BUUD/KUD, dan Lumbung Pitih Negara, 
masing-masing sebuah di Rambatan dan di Airbangis. Selain itu pula 
koperasi lainnya sebanyak tiga buah di Rambatan dan empat buah di 
Airbangis. 

b. Pertanian 

Data tata guna tanah (tabel II - 1) dan data jumlah orang yang 
bekerja (tabel II - 7) menunjukkan bahwa pertanian merupakan tu­
lang punggung ekonomi Rambatan dan Airbangis. 

Luas sawah adalah 3. 510 ha di Nagari Airbangis dan 313 ha di 
Nagari Rambatan, masing-masing 5% dan 28% dari luas desa yang 
bersangkutan (seandainya semua mempunyai tanah), maka rata-rata 
pemilikan sawah di Airbangis adalah 2, 13 ha/kk dan di Rambatan 
hanya 0,27 ha/kk. 

Sumber air sawah kedua desa hampir bersamaan. Sekitar 81 % 
sampai 90 .. % sawah adalah tadah hujan. Hanya saja penggarapan ha­
nya satu kali dalam setahun. Akibatnya tidak seluruh areal sawah 
yang ada di Airbangis dapat digarap. Dalarn tahun 1980, misalnY.a, 
81,6 % yang dapat digarap. Sawah yang dapat digarap sebesar 100 % 
hanya di Jorong Pasar Ill, Bunga Tanjung, dan Pulau Panjang. Di 
Pasar IV hanya 0,5 %, sedangkan di jorong-jorong lain lebih dari 
75 % (tabel II - 8). 

Pada musim kemarau petani di Desa Rambatan umumnya meng­
garap tanah sawah menjadi tegalan untuk tanaman palawija, sedang­
kan di Airbangis tanah sawah dibiarkan begitu saja menjelang turun 
hujan, dan para petani turun ke Jaut menangkap ikan. Pada tahun 
1981, produksi padi di Rambatan hanya 985 ton, jauh lebih kecil 
dari produksi padi Airbangis yang mencapai 7 .400 ton. 
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SUMBER : FOTO DOKUMENTASI TIM PENELITIAN ASPEK "PE­
MUKIMAN" DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 1981 

GAMBARil-9: TANAH SAWAH YANG DIJADIKAN TEGALAN lADA 
MUSIM KEMARAU DI JORONG PANTI, RAMBATAN 

SUMBER : FOTO DOKUMENTASI TIM PENELITIAN ASPEK "PE­
MUKIMAN" DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 1981 

GAMBAR II - 10: T ANAH SAW AH DI JO RONG VI, AIRBANGIS YANG 
MENUNGGU MUSIM HUJAN 
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Tegalan dan ladang, cukup luas di Rambatan, sedangkan kebun 
cukup luas di Airbangis. Produksi jagung, kacang-kacangan, dan ubi­
ubian jauh lebih banyak di Rambatan daripada diAirbangis. Tanam­
an lain yang sama-sama ada di kedua desa adalah pisang, durian, lang­
sat, rambutan, nangka, cengkeh, dan kelapa. Pada tahun 1981, pro­
d uksi kelapa di Rambatan hanya 3 ton, dan di Airbangis mencapai 80 
ton. Produksi cengkeh bergurut-turut adalah tiga dan empat ton. Je­
nis tanaman yang ada di Airbangis tetapi hampir tidak dijumpai di 
Rambatan adalah karet, dan kopi dengan produksi tahun 1981 ber­
turut-turut 7 5 dan satu ton. Sebaliknya di Rambatan banyak pohon . 
jruk sedangkan di Airbangis sangat langka. Data mengenai luas be­
berapa tanaman keras h~ya tersedia untuk Airbangis untuk tahun 
1980, yaitu: 75 ha karet, 886 ha cengkeh, 92 ha kelapa, 6 ha kulit 
manis, 15 ha kopi, 2,25 ha pala, dan 0,10 ha merica. 

Menurut pengamatan peneliti tanaman cengkeh di kedua desa 
terus digalakkan oleh masyarakat. Begitu juga halnya dengan tanam­
an jeruk di Rambatan (gambar II - 11, II - 12, dan II - 13 ). 

SUMBER : FOTO DOKUMENTASI TIM PENELITIAN ASPEK "PE­
MUKIMAN" DAERAH SUMATERA BARATTAHUN 1981 

GAMBAR II - 11 : KEBUN CENGKEH RAKYAT f ANG MASIH REMAJA DI 
JORONG PABALUTAN DESA, NAGARI RAMBATAN 
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SUM BER FOTO DOKUMENT ASI TIM PENELITIAN ASPEK "PE-
MUKIMAN" DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 1981 

GAMBAR 11-12 : KEBUN CENGKEH RAKYAT YANG TELAH MENG­
HASILKAN DI NAGARI AIRBANGIS 

SUMBER : FOTO DOKUMENTASI TIM PENELITIAN ASPEK "PE­
MUKIMAN" DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 1981 

GAMBAR II - 13 : POHON JERUK DAN KELAP A RAKYAT DI NAGARI 
RAMBATAN 
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c. Perikanan 

Luas tebat ikan di Rambatan pada tahun 1980 lebih kurang 
17 ,5 ha, walaupun belum menggunakan pengairan modern. Tebat ini 
cukup berarti dalam menambah pendapatan masyarakat setempat. 
Sekitar 200 kepala keluarga memiliki tebat ikan sebagai mata pen­
caharian tambahan (gambar II - 14). Produksi pada tahun 1981 men­
capa1 1,5 ton. Perluasan tebat ikan Desa Rambatan dari segi penye-

• 
di::i.an tanah dapat dilakukan asal ada jaringan irigasi dari sumber 
mata air yang ada di daerah ini. 

Di Airbangis dijumpai pula beberapa tebat ikan tetapi tidaklah 
. begitu berarti sebagai penambah pendapatan. Penduduk lebih meng­
andalkan perikanan laut. Walaupun demikian, tambak ikan baru se­
luas 10 ha di Kampung Luluak dapat dibuka. Lokasi ini telah disur­
vai secara khusus. 

Potensi perikanan laut di sepanjang pantai Airbangis cukup be­
sar. Di samping bertani dan berdagang masyarakat di sini sangat ter­
gantung hidupnya pada penangkapan ikan laut. Jika musim baik cu­
kup banyak nelayan yang turun ke laut. Sebagian ikan diawetkan 
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SUMBER : FOTO DOKUMENTASI TIM PENELITIAN ASPEK "PE­
MUKIMAN DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 1981 

GAMBAR 11-14 : PROFIL TEBAT 1KAN MASYARAKAT DESA RAMBAT­
AN DI KABUPATEN TANAH DATAR TAHUN 1981 
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dengan panas matahari (gambar II - 15 dan 16). Pada tahun 1981, 
produksi perikanan laut mencapai 1.293 ton dan perikanan darat 
hanya 0,5 ton. 
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SUMBER : FOTO DOKUMENTASI TIM PENELITIAN ASPEK "PE· 

MUKIMAN" DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 1981 
GAMBAR II - 15 : PARA NELAY AN YANG BARU SAJA KEMBALI DARI 

MENANGKAP IKAN DI LAUT PANT AI AIRBANGIS 

SUMBER : FOTO DOKUMENTASI TIM PENELITIAN ASPEK "PE· 
MUKIMAN" DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 1981 

GAMBAR 11-16: PENGAWETAN IKAN DENGAN MEMPERGUNAKAN PA· 
NAS MATAHARI DI PANTAI AIRBANGIS 
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d. Kehutanan 

Hutan sebagai potensi alam lebih menonjol di Airbangis dari­
pada di Rambatan. Hutan di Rambatan hanya merupakan sumber 
bahan bakar. Kesuburan tanah hutan di sini rendah karena sistem 
"ladang rampas". Desa Rambatan telah memperoleh penghutanan 
kembali sebagai bagian kegiatan reboisasi di Kabupaten Tanah Datar. 
Dalam pada itu, hutan di Airbangis merupakan sumber rotan, kayu 
bangunan (950.000 m3), dan damar (5.000 m3). 

Rotan di Airbangis selain dimanfaatkan untuk bahan perabot 
rumah tangga dan dijual ke pasaran juga dianyam oleh masyarakat 
guna dijadikan keranjang pengangkut hasil ikan laut. Anyaman juga 
menggunakan mansiang (pandan). Produksi pada tahun 1981 men­
capai 35.000 buah/lembar (gambar II - 17 dan 18). 

SUMBER : FOTO DOKUMENTASI TIM PENELITIAN ASPEK "PE­
MUKIMAN" DAERAH SUMATERA BARATTAHUN 1981 

GAMBAR II· 17 : SALAH SEORANG PENGANYAM ROTAN UNTUK DI­
JADIKAN BAKUL DI DESA AIRBANGIS 
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SUMBER : FOTO DOKUMENTASI TTh1 PENELITIAN ASPEK "PE­
MUKIMAN" DAERAH SUMATERA BARAT TAHUN 1981 

GAMBAR II -18 : KERANJANG ROTAN UNTUK MENGANGKUT HASIL 
IKAN DAN PRODUKSI PERTANIAN DI DESA AIR­
BANGIS 

e. Petemakan 

Peternakan, terutama di Rambatan cukup penting dalam per­
ekonomian rakyat. Ternak yang dipelihara adalah sapi, kerbau, kam­
bing, ayam kampung, dan itik di kedua desa. Kuda dan ayam ras 
hanya ada di Rambatan (tabel II - 8). 

Pada tahun 1981, ayam kampung di Rambatan menghasilkan 
375.000 telor dan di Airbangis hanya 69.500 telor. Selanjutnya, 
Rambatan juga menghasilkan 900.000 telor ayam ras dan 250.000 
telor itik. Telor itik yang dihasilkan Airbangis hanya 105.000 butir. 

Dalam hal pemilikan alat angkutan, per penduduk, Rambatan 
sedikit lebih unggul dalam hak truk, pedati, dan bendi. Sedangkan 
Airbangis lebih unggul dalam hal kendaraan bermotor roda dua, pe­
rahu, sepeda, dan motor boat. Perahu dan motor boat memang tidak 
diperlukan di Rambatan. 

Dengan memperhatikan potensi ekonomi kedua desa, dapat di­
simpulkan bahwa keragaman aktivitas hidup atau mata pencaharian 
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sama~ama cukup besar. Namun, proporsi penduduk menurut kate­
gori pekerjaan pokoknya, tampaknya lebih merata di Ra~batan dari­
pada di Airbangis. Bertalian dengan potensi ekonomi dalartt arti yang 
luas perlu pula kitanya dilaporkan di sini berbagai produksi pertani­
an, petemakan, perikanan, dan lain-lain (tabel II - 10). 

Dalam hal ketenagakerjaan, dilihat dari segi potensi alam, Ram­
batan dengan kepadatan agraris 615 jiwa/km2 masih lebih b.nc dari­
pada Airbangis. Airbangis dengan kepadatan agraris 87 /km2 merasa­
kan kekurangan tenaga kerja. 

Masalah lain yang dihadapi Airbangis adalah tidak culupnya 
prasarana dan sarana perhubungan dibanding dengan produltsi. se... 
hubungan dengan ini, Rambatan tampaknya lebih dapat be~an 
daripada Airbangis, jika terjadi gangguan dalam kehidupan ekonomi. -

-oOo-
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• TABELII-1 
TATA GUNA TANAH PADA DESA/NAGARI RAMBATAN 

DAN AIRBANGIS MENURUT KEADAAN TAHUN 1980 

Jenis Penggunaan Rambatan · Airbanitis 
Tanah Ha % Ha % 

Perkampungan 188,8 16,71 700 0,99 
Sawah 313,0 27,70 3.510 5,00 
Tegalan/ladang 209,5 18,54 365 0,53 
Perkebunan 65,0 5,75 4.050 5,78 
Hutan 250,0 22,12 30.820 43,96 
Rawa dan lain-lain 103,7 9,18 30.665 43,74 

Jumlah 1.130,0 100 70.110 100 

Sumber : Kantor Kepala Desa/Nagari Rambatan dan Airbangis tahun 1981 

TABELII-2 
PENDUDUK RAMBATAN DAN AIRBANGIS 

MENURUT USIA PRODUKTIF, 1980 

X) Rambatan Airbangis 
Golongan Umur 

· 0 - ·14th (belum produktif) 
15 _: 65 th (produktif) 
Di atas 65 th (Improduktif) 

Jumlah 

XX) 

0 - 14th (belum produktif) 
15 - 19 th (belum 
produktif pen uh 
20 - 54 th (produktif penuh) 
55 - 64 th (tidak produktif) 
Di atas 65 th 

Jumlah 

'· x) Menurut Wijoyo Nitisastro 
~) Menurut Sleumer 

68 

Jumlah 

2.137 
2.916 

91 

5.144 

2.137 

551 
2.012 

353 
91 

5.144 

% Jumlah % 

41,54 1.858 24,77 
56,69 - 5.393 71,89 
1,77 251 3,34 

100,00 7.502 100,00 

41,54 1.858 24,77 
I 

I 

10,71 588 7,ef4 
39,12 4213 5~6 6,86 592 7~9 

1,77 251 ,',34 
,, 

100,00 7.502 t6o,oo 



TABEL II - 3 
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR DAN 

JENIS KELAMIN, KENAGARIAN RAMBATAN; 1980 

Umur (tahun) Laki-laki Perempuan Jumlah 

0 - 4 357 400 757 
5 - 9 395 417 812 

10 - 14 263 305 568 
15 - 19 259 292 551 
20 - 24 221 264 485 
25 - 29 173 163 336 
30 - 34 125 142 267 
35 - 39 116 141 257 
40 - 44 105 128 233 
45 - 49 99 121 220 
50 - 54 91 123 214 
55 - 59 97 115 212 
60 - 64 69 72 141 
65 ke atas 49 42 91 

Jumlah 2.419 2.725 5.144 

Sumber: Kantor Kepala Nagari Rambatan, tahun 1981 
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TABELII - 4 
KOMPOSJSJ PENDUDUK MENURUf UMUR DAN JOR,ONG/KAMPUNG, KENAGARIAN AIRIANGIS, 1980 

Nama Jorong/ KompoaW 1'9nduduk Menurut lhnur 
Kampung . 0 - 4 5-9 10 - 14 15 - 19 20-24 ZS -29 30 - 34 135 - 39 140 -44 45-49 50 -54 55-59 60 tahun Jumlah 

Pasar satu 109 108 103 114 107 109 206 101 198 111 99 27 8 1.410 
Puar Sualt 87 78 64 62 39 42 52 50 32 32 36 18 12 604 
Pasar'flp ·147 143 140 155 132 153 165 125 145 145 190 100 148 1.888 
Pasar 1'9kan 66 62 56 54 52 60 . 51 61 32 70 82 20 66 732. 
K8mpung Padang 34 47 53 27 42 38 32 48 23 57 38 42 40 520 
Bunga Tanjung 29 23 28 24 25 23 27 32 18 21 29 32 17 329 
Silawi Tengah . 71 63 67 61 69 59 71 82 48 65 67 63 65 851 
SBawi Sebelah 28 21 27 28 20 17 31 30 18 20 28 26 22 316 
Pulau Panjang 72 65 67 63 61 69 59, 71 70 60 58 . 72 65 852 

Airbangia 6~.( 610 . 605 588 547 -570 704 600 584 . . 581 627 400 . 443 "'7~502 
laid-laid 32 . 311 308 299 279 290 359 306 297 296 319 2o4 226 3.821 
1'9rempuan 316 299 297 289 268 280 345 294 287 285 308 196 217 3.681 

Sumber: Kantor Kepala Nagari Airbangia, tahun 1981 

Ke~rangan •) Mempedomani 1truktur penduduk menurut umur berdasarkan hasiI senaus 1971 diperkirakan jumlah penduduk kelompok umur 60 - 65 tahun 
· • 192jiwa danjumlah penduduk di atal umur 65 tahun adalah 251 jiwa. 



TABELll - S 
JUMLAHPENDUDUKBERDASARKANLATARBE~KANG 

PENDIDIKAN DI DESA RAM BAT AN DAN AIRBANGIS, T AHUN 1980 

Jumlah penduduk % dari Jumlah % dari jumlah pen-
La tar Belakang 13 tahun keatas 13 tahun keatas duduk sellUUhnya 

Pendidikan Ram-
batan 

Tidak bersekolah 
talc tamat SD 303 
Tamat SD 2.263 
TamatSLTP 443 
Tamat SLTA 198 
Tamat Perguruan Tinggi 27 

Jumlah 3.234 

Catatan : Jumlah Penduduk : 
a. 0 -12 tahun 
b. 13tahun 

Total penduduk 

Air-
bangis 

284 
5.213 

304 
77 

8 

5.886 

Rambatan 
1.910 
3.234 

5.144 

Ram-
batan 

9,36 
69,99 
13,70 
6,12 
0,83 

100,00 

Sumber : Pengolahan Data Sekunder tahun 1981 

TABEL 11-6 

Air 
bangis 

4,83 
88,56 

5,16 
1,31 
0,14 

100,00 . 

Airbangis 
1.616 
5.886 

7502 

Ram- Air-
batan bangis 

5,89 3,78 
43,99 69,49 

8,61 4,05 
3,85 . 1,03 
0,53 0,11 

62,67 78,46 

SD DAN SMP DI RAMBATAN DAN AIRBANGIS, 1980 

Banyak sekolah dan Desa Rambatan Desa Airbanltis 
instrumental input Jumlah Nisbah Jumlah Nisbah 
Pendidikan 

A. Sekolah Dasar 
1 . Banyak sekolah 5 189/sek 6 203/sek 
2. Banyak kelas 33 29/kl 42 29/kls 
3. Ban yak kelas 29 33/rkl 33 37/rkl 
4. Banyak guru 38 25/gr 43 28/gr 

B. SL TP 
1 . Banyak sekolah 1 593/sek 1 194/sek 
2. Banyak kelas 15 40/kl 6 32/kls 
3. Ruang kelas 12 49/rkl 7 28/rkl 
4 . Banyak guru 25 24/gr 9 22/gr 

Keterangan Data bersumber dari Kepala SMP dan Kepala Kandep P dan K 
Kecamatan masing-masing daerah. 
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TABEL 11-7 
JUMLAH PENDUDUKYANG BEKERJA MENURUT JENIS 

PEKERJAAN DI RAMBATAN DAN AIRBANGIS, 
TAHUN 1980 

Rambatan Airbangis 
Jenis pekerjaan/mata Jumlah Jumlah 

pencaharian Angkatan % Angkatan % 
kerja kerja 

Bertani 2326 77 ;35 2.608 49;38 
Beternak 490 16,29 2 0,05 
Nelayan/pencari ikan - - I .151 21,79 
Berdagang . 37 1,24 59 1,12 
Kerajinan/industri kecil 16 0,53 49 0,94 
Tukang 32 1,07 62 1,17 
Pegawai Negeri/ ABRI 52 1,73 118 2,23 
Buruh - - 25 0,47 
Lain-lain 54 1,79 1.207 22,85 

Jumlah 3.007 100,00 5.281 100,00 

Sumber: Pengolahan data sekunder tahun 1981 

TABEL JI - 8 
LUAS SAWAH YANG DAPAT DIOLAH PADA KENAGARIAN 

AIRBANGIS MENURUT JORONG, 1980 

Luas sawah Luas sawah yang dapat 
Nama Jorong/kampung vang ada diolah 

Ha Ha % 

Pasar I (RK I) 610 509 83,4 
Pasar Suak (RK II) 795 615 77,4 
Pasar III (RK III) 199 199 100,0 
Pasar N (RK N) 211 11 0,5 
Kampung Padang (RK V) 635 507 79,8 
Bunga Tanjung (RK VI) 227 227 100,0 
Silawai Tengah (RK VII) 417 401 96,2 
Silawi Sebelah (RK VIII) 413 391 94,7 
Pulau Panjang (RK IX) 3 3 100,0 

Jumlah 3.510 2.863 87,6 

Sumber: Kantor Kepala Nagari Airbangis 1981 
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TABEL D-9 
JUMLAH TERNAK DI NAGARI RAMBATAN 

DAN AIRBANGIS, 1981 

Jenis ternak Rambatan (ekor) Airbangis (ekor) 

Sapi 325 15 
Kerbau 175 7 
Kuda 15 -
Kam bing 275 785 
Ayam ras 3.600 -
Ayam kampung 36.000 6.950 
I tilt 3.500 1.508 

Sumber: Kantor Kepala Nagari 

TABELII-10 
JENIS DAN PRODUKSI NAGARI RAMBATAN DAN AIRBANGIS, 1981 

Jenis produksi Rambatan Airbangis 

A. Pertanian 
Padi 985 ton 7.400 ton 
Jagung 237 ton 15 ton 
Kacang-kacangan 198 ton 25 ton 
Ubi-ubian 72 ton 22 ton 
Kelapa 3 ton 80 ton 
Cengkeh 3 ton 4 ton 
Buah-buahan 268 ton 100 ton 
Ko pi - 1 ton 
Karet - 75 ton 
Sayur-sayuran - 12 ton 

B. Perikanan 
lkan laut - 1.293 ton 
lkan darat- 1,5 ton 0,5 ton 

C. Petemakan Ungpa 
Telur ayam ras 900.000 butir -
Telur ayam kampung 375.000 butir 69.500 butir 
Itik 250.000 butir 105.000 butir 

D. ICehutanan 
JCayu-kayuan - 950.000 m3 
Damar - 5.000 m3 

E. lndustri/kenjinan 
Batubara 800.000 bu ah 600.000 bu ah 

F. Banng anyaman 
Rotan dan mensiang - 35.000 lembar/buah 
Sapu 1.800 bu ah -
Lukah belut 27.000 buah -
Tangguk 115 bu ah -

Sumber: Kantor Kepala Desa/Nagari Rambatan dan Airbangis tahun 1981 
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BAB III 

DESA SEBAGAI EKOSISTEM 

Sebelum variabel-variabel ekosistem dianalisis, identifikasi res­
ponden pada kedua desa sampel akan dibahas lebih dulu. Sesuai de­
ngan teknik penarikan sampel yang dilakukan, khususnya berdasar­
kan pekerjaan, ternyata pada Desa Swasembada Rambatan, proporsi 
responden yan bekerja sebagai petani adalah 56,98%, sedangkan pada 
Desa swakarya Airbangis 42,64%. Responden yang bekerja sebagai 
penangkap/pemelihara ikan di Desa Rambatan sama sekali tidak te­
ramp·il, sedangkan di Desa Airbangis mencapai 31,78%. Selanjutnya, 
pekerjaan responden di Desa Rambatan yang menonjol juga adalah 
berdag<l!lg sebesar 15,12%, sedangkan di Desa Airbangis adalah mem­
buruh sebesar 8,53% (tabel III - 1 ). Kenyataan ini bersesuaian dengan 
tabel II - 7. 

Ditinjau dari sudut tingkat pendidikan, 70,93% responden di 
Desa Rambatan dan 88,37% responden di Desa Airbangis telah tamat 
dari SD, sedangkan 9,30% responden di Desa Rambatan dan 5,43 % 
di Desa Airbangis tidak bersekolah/tak tamat SD. Selanjutnya res­
ponden yang tamat SL TP, SLA dan perguruan tinggi di Desa Ram­
batan adalah 19,77 %, tetapi di Desa Airbangis hanya 6,20 % respon­
d~n tamatan SLTP dan SLTA, dan tidak dijumpai responden yang 
tamat perguruan tinggi atau akademi (tabel III - 2). Kecenderungan 
tingkat pendidikan responden bersesuaian dengan kecenderungan 
tingkat pendidikan populasi kedua desa sampel (tabel II - 5). 

A. KEPENDUDUKAN 

Pada Bab II terdahulu telah dibahas tentang potensi kependu­
dukan kedua desa yang bertumpu µada data sekunder. Pembahasan 
tentang kependudukan berikut ini didasarkan pada data primer yang 
dipereleh dari responden. Variabel kependudukan ini meliputi kom­
posisi penduduk, jumlah anggota keluarga, dan migrasi tenaga 
produktif. 

1. Kornposisi penduduk 

Jumlah responden dan anggota keluarganya di Rambatan 471 
orang, sedangkan di Airbangis 446 orang. Dengan demikian rata-rata 
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besar keluarga di Rambatan adalah 5,5 orang, dan di Airbangis 3,5 
orang. 

Ditinjau dari sudut komposisi umur responden dan anggota 
keluarganya ternyata proporsi penduduk umur 15 tahun ke bawah di 
Rambatan 49,26 %, dan di Airbangis 42,83 %. Proporsi penduduk 
umur 16 - 55 tahun di Rambatan 45,01 %, dan di Airbangis seba­
nyak 48,43 %. Sedangkan penduduk umur 56 tahun ke atas di Ram­
batan 5,73 %, dan di Airbangis 8,74 % (tabel III - 3). Berdasarkan 
angka ini, beban penduduk usia produktif di Rambatan lebih berat 
daripada di Airbangis. 

Kalau ditinjau pula komposisi penduduk berdasarkan jenis ke­
lamin dari anggota keluarga pada kedua Desa bersangkutan ternyata 
proporsi penduduk laki-laki di Rambatan 47,77 %, dan di Airbangis 
47,31 % sedangkan penduduk perempuan di Rambatan 52,23 %dan 
di Airbangis 52,69 % (tabel III - 4 ). Ternyata di kalangan responden 
kedua desa, proporsi penduduk wanita lebih besar daripada proporsi 
penduduk pria . Padahal dalam populasi Desa Airbangis, proporsi pria 
lebih besar dari proporsi wanita (tabel II - 3 dan II - 4). 

2. Migrasi tenaga produktif 

Sebelum menganalisa migrasi tenaga produktif ada baiknya di­
dahului oleh keterangan tentang tempat tinggal anggota keluarga 
responden di kedua desa. Dari 86 responden di Rambatan, 23,36 % 
menyatakan sebagian anggota keluarganya tinggal di tempat/daerah 
lain, untuk Airbangis angka ini hanya 18,6 % (tabel III - 5). 

Jumlah anggota keluarga yang berada di luar kedua desanya ber­
kisar dari satu sampai dengan empat orang. Proporsi anggota keluarga 
yang tinggal di luar lebih kecil di Rambatan (8,1 %) daripada di Air­
bangis (8,96%). Proporsi responden dengan satu anggota keluarganya 
berada di luar desa masing-masing paling besar (tabel III - 6). 

Umur anggota keluarga yang tinggal di luar kedua desa tidaklah 
menunjukkan perbedaan yang menyolok. Di Rambatan, dari 20 res­
ponden yang mengaku bahwa para keluarganya tingal di luar desa ini, 
ternyata 1,91 % berumur di bawah IO tahun dan 6, 16 % berumur I 0 
tahun ke atas. Sementara itu di Airbangis, dari 24 responden yang 
berstatus sama 0,90 % berumur I 0 tahun ke bawah dan 8,87 % ber­
umur I 0 tahun ke atas (tabel III - 7). Dengan demikian proporsi te­
naga produktif yang pergi ke luar desa, lebih besar di Airbangis dari­
pada di Rambatan. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya lapangan 
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pekerjaan di Airbangis lebih besar daripada kurangnya lapangan pe­
kejaan di Rambatan. 

Di antara anggota keluarga responden yang berada di luar desa, 
proporsi yang melanjutkan sekolah paling tinggi baik untuk Rambat­
an maupun untuk Airbangis. Kemudian berturut-turut disusul oleh 
petani, pedagang, dan pegawai. Selanjutnya jika dibandingkan, pro­
porsi untuk sekolah dan petani lebih besar di Airbangis daripada di 
Rambatan. Sebaliknya proporsi untuk pedagang dan pegawai lebih 
besar di Rambatan daripada di Airbangis. Demikian pula mengenai 
proporsi orang yang berusaha di bidang lain (tabel II - 8). 

B. PEMENUHAN KEBUTUHAN POKOK 

Pemenuhan kebutuhan pokok pada kedua desa yang diteliti di­
ungkap melalui komponen pemenuhan kebutuhan bahan makanan, 
pemenuhan kebutuhan perumahan, dan pemenuhan kebutuhan 
pakaian. 

1 . Pemenuhan kebutuhan bahan makanan 

Pemenuhan kebutuhan bahan makanan pokok yang diungkap 
hanya beras. Sebagaimana diketahui, 57 responden desa Rambatan 
dan 43 % responden desa Airbangis adalah petani. Selebihnya hidup 
pada bidang kegiatan yang lain. Dari seluruh responden itu hanya 
36 % di Rambatan dan 25 % di Airbangis yang dapat memenuhi se­
luruh beras yang dibutuhkannya. Persentase ini lebih kecil dari per­
sentase petani masing-masing desa yang bersangkutan. Selanjutnya, 
responden yang dapat memenuhi separuh atau lebih kebutuhan be­
rasnya mencapai 80 % di Rambatan dan hanya 64 % di Airbangis 
(tabel III - 9). Dengan demikian dalam hal penyediaan beras Ram­
batan relatif lebih mampu daripada Airbangis. 

2. Kebutuhan perumahan 

lndikator yang digunakan dalam pemenuhan kebutuhan rumah 
ini adalah status pemilikan dan jumlah kepala keluarga dalam satu 
rumah yang ditempati responden. Di Rambatan, 77 ,9 % responden 
menempati rumah milik sendiri, sedangkan di Airban:gis hanya 
-70,5 %. Sisanya menempati milik mertua dan famili, bahkan di Air­
bangis ada responden yang menempati rumah pinjaman, rumah 
bangunan pemerintah, dan rumah orang tua sendiri (tabel III - 10). 
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Selain responden dan keluarganya 20 % rumah yang mereka tempati 
di Rambatan, dan 21 % di Airbangis didiami pula oleh satu atau lebih 
kepala keluarga lainnya (tabel III - 11 ). · 

Pengamatan team peneliti menurtjukkan tampaknya sebagian 
besar rumah di Rarnbatan dibangun permanen dan semi permanen, 
serta dilengkapi dengan ruangan-ruangan seperti kamar tidur yang 
teratur, ruang tamu dan WC. Sebaliknya di Airbangis, masih banyak 
bangunan rumah yang bersifat darurat dan belum dilengkapi dengan 
ruangan-ruangan tertentu seperti di Rambatan. Selanjutnya pen­
duduk di Rambatan dan Airbangis merasakan mahalnya harga bahan 
bangunan; malahan penduduk Airbangis mengalami kesukaran pula 
dalam hal mendapatkan tanah untuk mendirikan rumah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa responden 
di Rambatan relatif lebih mampu daripada reponden di Airbangis 
dalam hal memenuhi kebutuhan akan rumah tempat tinggal. 

3. -peJllenuhan keb1,1tuhan pakaian 

Pemenuhan kebutuhan pakaian diungkap melalui kemampuan 
responden dalam mencukupi kebutuhan keluarga, dan kemampuan 
mengadakan pakaian anak-anak dilihat dari saat pakaian itu dibutuh­
kan. Di Rambatan, responden yang mampu memenuhi kebutuhan 
pakaian keluarga mencapai 91 ,9 %, dan di Airbangis hanya 88,4 %. 
Responden lainnya memerlukan bantuan famili, anggota keluarga 
yang bersangkutan, dan malahan bantuan dari pemerintah (tabel 
III - 12). 

Dikaitkan dengan pakaian sekolah anak-anak, 48,8 % responden 
di Rambatan, dan 13,2 % responden di Airbangis dapat menyedia­
kannya pada waktu yang diperlukan. Responden lainnya dapat me­
nyediakan sebagian pakaian sekolah anak-anak pada waktunya . 
(tabel III - 13). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Rambatan 
lebih mampu daripada Airbangis dalam memenuhi kebutuhan pakai­
an para anggota keluarganya. 

C. KERAGAMAN MATA PENCAHARIAN 

Pembahasan tentang keragaman mata pencaharian akan dilihat 
dari jenis mata pencaharian pokok dan sampingan, kursus yang per­
nah diikuti, dan keterampilan yang dimiliki responden kedua desa 
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bersangkutan. Keragaman mata pencaharian, kesesuaian kursus dan 
bidang mata pencaharian, dan keragaman keterampilan diduga se­
banding dengan kemantapan desa sebagai ekosistem. 

1. Mata pencaharian pokok dan tambahan. 

Jika dibandingkan perbedaan jenis pekerjaan pokok responden 
di Rambatan dengan Airbangis cukup berarti. Keragaman mata pen­
caharian di Rambatan nampaknya lebih besar daripada di Airbangis. 
Jenis pekerjaanpokok yang utama di Rambatan adalah bertani yaitu 
56,98 %, dan di Airbangis hanya 42,64 %. Jenis pekerjaan lain yang 
menonjol di Rambatan adalah berdagang, pegawai negeri, serta per­
tukangan dan perburuhan, sedangkan di Airbangis adalah perikanan, 
perbl;lruhan dan perdagangan (tabel III - 14 ). Keragaman mata pen­
caharian responden ini bersesuaian dengan keragaman mata penca­
harian populasi penduduk kedua desa bersangkutan (tabel II - 7). 

Suatu hal yang perlu dikemukakan adalah bahwa responden 
yang berusaha di bidang perdagangan di Rambatan jauh lebih besar 
daripada di Airbangis, di samping itu juga masyarakat yang berusaha 
sebagai pegawai negeri. 

Besamya jumlah responden di Rambatan memilih usaha dagang 
sebagai pekerjaan pokok berkaitan dengan letaknya pada jaringan 
transportasi yang lancar dengan daerah sekitamya. 

Di bidang perburuhan Desa Airbangis lebih menonjol dari Ram­
batan. Hal ini disebabkan adanya usaha penggergajian kayu dan ada­
nya pelabuhan pantai antar pulau di Airbangis. Di Rambatan mem­
buruh hanya dilakukan masyarakat di ibu kota kabupaten yang jarak­
nya relatif dekat (lebih kurang 30 menit perjalanan pulang-pergi de­
ngn kendaraan bermotor). 

Walaupun persentase responden yang terlibat hampir sama, ke­
ragaman usaha kerajinan di Rambatan lebih besar (seperti sapu ijuk, 
lukah penangkap ikan, periuk kelapa atau tembikar tradisional, dan 
batu bata untuk bahan bangunan). Sementara itu, usaha kerajinan di 
Airbangis lebih terbatas (menganyam rotan atau rumput gelagah). 

Keragaman mata pencaharian kedua desa bersangkutan dapat 
dilihat pada grafik berikut : 
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Kurva grafik keragaman mata pencaharian di Rambatan lebih 
· miring daripada di Airbangis. Dengan perkataan lain keragaman mata 

pencaharian di Desa Rambatan lebih besar bila dibandingkan dengan 
Desa Airbangis. 

Di samping pekerjaan pokok, sebagian responden di kedua desa 
juga melakukan pekerjaan sampingan. Telah dinyatakan di depan, 
57 % responden di Rambatan, dan 42,6 % responden di Airbangis 
memilih bertani sebagai mata pencaharian pokok yang juga merupa­
kan mata pencaharian utama di kedua desa. 

Di Rambatan, 89,8 %, dan di Airbangis 67,3 % responden tani 
mempunyai bermacam-macam pekerjaan tambahan. Jenis pekerjaan 
tambahan yang cukup berarti bagi responden tani di Rambatan ada­
lah betemak, memburuh dan berdagang, sedangkan di Airbangis res­
ponden adalah memburuh, menangkap ikan, dan bertukang (tabel 
III - 15). 

Seluruh responden yang bermata pencaharian pokok berdagang 
di Rambatan mempunyai mata pencaharian sampingan, yaitu bertani, 
betemak, dan bertukang; sedangkan di Airbangis hanya 88,9 % res­
ponden pedagang mempunyai mata pencaharian sampingan, yaitu 
bertani dan menangkap ikan. Nampaknya responden yang bermata 
pencaharian pokok berdagang di Airbangis relatif lebih mengandal­
kan potensi lingkungan alam setempat sebagai tambahan mata pen-
caharian, daripada di Rambatan (tabel III - 16). . 

Mata pencaharian pokok kedua di Airbangis adalah sebagai 
· Nelayan. Mereka semua mempunyai mata pencaharian tambahan, 
dan proporsi terbesar adalah bertani kemudian beternak, berdagang, 
usaha kerajinan, industri kecil, dan jasa lainnya/angkutan (tabel 
III - 17). Persentase responden dalam ketiga mata pencaharian 
pokok yang mempunyai pekerjaan sampingan dari seluruh jumlah 
responden, lebih kecil di Rambatan daripada di Desa Airbangis. 
Kenyataan ini mungkin mencerminkan jaminan pekerjaan pokok di 
Rambatan lebih kuat daripada di Airbangis. 

Bila dikaitkan jenis mata pencaharian pokok dan sampingan 
dengan pendidikan/kursus yang pernah diikutinya, maka ternyata di 
R~batan 54,8 % di antara responden pernah mengikuti kursus se­
suai dengan mata pencaharian pokoknya saat ini, sedangkan di Air­
bangis angka saemacam itu hanya 13,2 %. Jika angka ini benar, tentu 
produktivitas responden relatif lebih tinggi di Rambatan daripada di 
Airbangis. Jenis kursus yang pemah diikuti di Rambatan berkaitan 
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.berkaitan dengan pertanian, petemakan, pertukangan, administrasi, 
perdagangan, kerajinan, montir, kesehatan, penguasa dan koperasi; 
sedangkan di Airbangis terbatas pada kursus pertanian, adniinistrasi, 
montir dan perikanan (tabel III - 18). 

2. Keterampilan responden 

Pemanfaatan waktu merupakan kunci keberhasilan masyarakat 
suatu daerah termasuk pedesaan dalam mengejar kehidupan yang 
layak. Dalam kaitan ini, keterampilan yang dimiliki seseorang besar 
manfaatnya. Di Rambatan dan Airbangis sebagian responden tidak 
dapat memanfaatkan waktu-waktu terluangnya setelah selesai me­
lakukan pekerjaan pokoknya sehari-hari karena tidak mempunyai ke­
terampilan terteritu di luar pekerjaan pokok dan sampingannya (tabel 
III - 19). 

Proporsinya lebih besar di Airbangis daripada di Rambatan. De­
ngan demikian, proporsi yang mempunyai keterampilan tertentu le­
bih besar di Rambatan (32,6%) daripada di Airbangis (25,6 %). Ter­
nyata keragaman keterampilan lebih besar di Rambatan (ukir-ukiran, 
melukis, musik, menjahit, memangkas rambut, menganyam dan me­
nyulam) daripada di Airbangis (menjahit, memangkas rambut, 
menganyam, membuat jala dan memperbaiki mesin). 

Khusus di Rambatan, keterampilan menyulam menghasilkan 
pakaian adat, alas kasur, tapak meja, baju, telekung/cadar untuk ber­
ibadat, dan kain tutup kepala. Pakaian adat yang disulam di Rambat­
an merupakan pakaian adat yang t~rmasyhur indahnya di Sumatera 
Barat. 

Jika dikembalikan pada awal uraian di bidang keragaman mata­
pencaharian ini, maka dapatlah disimpulkan dari uraian di atas bahwa 
sebagai ekosistem, Rambatan lebih mantap daripada Airbangis. Selain 
daripada itu, sebagian besar kehidupan responden Airbangis banyak 
bergantung kepada alam. Perekonomian demikian mudah dilanda ke­
tidak stabilan karena sangat tergantung kepada musim sesuatu 
daerah. 

Sebaliknya proporsi responden di Rambatan relatif lebih besar 
yang bermata pencaharian pokok yang tidak begitu terikat kepada 
faktor alam. Malah di sini banyak petani yang bermata pencaharian 
tambahan yang tidak terikat kepada faktor alam. 
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D. TINGKAT KEKERITISAN 

Tingkat kekeritisan diungkap melalui pendidikan para respon­
den dan keluarganya, dan tehnologi (peralatan) yang digunakan. 

I . Pendidikan 

Ditinjau dafi. pendidikan yang pernah ditempuh responden ter­
nyata secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang berarti anta­
ra Rambatan dengan Airbangis. Pada kedua desa bersangkutan lebih 
dari 90 % responden telah menamatkan tingkat Sekolah Dasar ke 
atas. Dalam pada itu, proporsi yang tidak bersekolah/tidak tamat SD 
lebih besar di Rambatan daripada di Airbangis, tetapi proporsi tamat­
an SL TP ke atas lebih besar di Rambatan daripada di Airbangis (tabel 
III - 20). Jika dilihat selisih kedua angka proporsi, nampaknya cara 
berfikir responden Rambatan lebih kritis daripada Airbangis. 

Kesimpulan di atas ditqnjang oleh kenyataan bahwa 29 % res­
ponden di Rambatan dan 52,7 % responden di Airbangis belum mem­
punyai rencana tentang pendidikan anaknya yang tamat SD. Ini ber­
arti proporsi responden di Rambatan yang mempunyai rencana un­
tuk melanjutkan pendidikan anak-anaknya ke SMP, ST, SKKP dan 
Tsanawiyah, jauh lebih besar daripada di Airbangis (tabel III - 20). 
Kebiasaan merencanakan sesuatu adalah satu satu ciri berfikir kritis. 

2. Teknologi 

Teknologi berarti suatu kumpulan ide, metode, teknik, dan fasi­
litas yang dipergunakan dalam suatu waktu dan tempat tertentu atau 
suatu kegiatan untuk mengubah kumpulan variabel tersebut untuk 
memenuhi tuntutan kehidupan manysia. Di lain pihak teknologi da­
pat juga diartikan sebagai suatu ilmu pengetahuan tentang kepandai­
an membuat sesuatu. 

Didasarkan atas pokok-pokok fikiran di atas ternyata tingkat 
teknologi yang terda)at di Desa Rambatan dan Airbangis pada saat 
penelitian ini berlangsung dapat dinyatakan belum maju jika diban­
dingkan dengan beberapa daerah yang maju di Indonesia seperti di 
Pulau Jawa dan propinsi-propinsi lainnya. 

· Kegiatan di bidang pertanian baik sawah maupun ladang masih 
mengandalkan tenaga manusia dan sebagian dibantu tenaga hewan. 
Peralatan tradisional yang masih digunakan di kedua desa dalam bi­
dang pertanian adalah cangkul, sekop, sabit, parang, kampak, dan 
bajak. 

82 



Teknologi pertanian yang telah mulai berkembang ke arah lebih 
maju adalah dalam hal pemakaian bibit unggul, dan pemberantasan 
hama terutama untuk tanaman padi. Sawah di Desa Rambatan sudah 
dapat dipanen dua kali dalam satu tah.un. 

Dalam hal penangkapan dan pengolahan ikan, sebagian besar 
nelayan di Airbangis masih mempergunakan alat tradisional, seperti 
sampan, jaring, dan pukat. Di Desa Rambatan alat-alat penangkap 
ikan di kolam adalah tangguak, lukah, dan jala. 

Penggunaan fasilitas dan teknik yang lebih maju dan datang dari 
luar dalam bidang perikanan ini khususnya di Airbangis telahmulai 
tampak pada sebagian kecil masyarakat bersangkutan. Sebagian nela­
yan sudah mempergunakan perahu mesin, bagan, pukat cincin, gill 
nett, ragum, dan jaring lingkar, tetapi cara pengawetan hasil masih 
mengandalkan cahaya matahari. 

Selain daripada itu, aktivitas dalam bidang petemakan di kedua 
desa masih berlangsung seperti dahulu. Begitu juga produksi temak 
pedaging masih berupa daging segar tanpa pengawetan. 

Sungguhpun demikian, peternakan unggas di Rambatan. mulai 
mengenal ayam ras sehinggaproduksi telur dan ayam potong mulai 
meningkat sejak beberapa tahun terakhir ini. Tehnologi dalam bidang 
transportasi juga telah lebih baik jika dibandingkan dengan Desa Air­
bangis. 

Peralatan dalam bidang pertukangan juga masih bersifat tradisio­
nal baik di Rambatan maupun di Airbangis. Alat-alat tersebut antara 
lain adalah ketam, gergaji, pahat, dan martil. Jenis oertukangan di 
kedua desa yang menggunakan alat-alat yang ctatang dari luar hanya­
lah mesin jahit. 

Gambaran di atas menunjukkan peralatan tradisional masih me­
megang peranan terpenting dalam kegiatan hidup penduduk kedua 
desa. Berdasarkan data yang diperoleh pada kedua desa, temyata res­
ponden yang masih mempergunakan alat/perlengkapan tradisional 
cukup besar, yaitu 72,l % di Rambatan dan 73,6 /di Airbangis. Baik 
di Rambatan maupun di Airbangis telah ada responden yang mem­
pergunakan alat/perlengkapan yang baru dikenal atau datang dari 
luar, tetapi proporsinya masih kecil yaitu 4,7 % di Rambatan dan 
12,4 % di Airbangis. Di samping itu, masih ada golongan responden 
yang menggunakan teknologi campuran, dalam arti untuk keperluan 
tertentu mereka gunakan peralatan tradisional dan untuk keperluan 
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lain mereka gunakan peralatan modem. Untuk hal ini, persentase di 
Rambatan lebih besar daripada di Airbangis. Tampaknya proporsi 
responden di Airbangis lebih besar daripada proporsi responden di 
Rambatan dalam hal menggunakan peralatan yang datang dari luar 
untuk membantu kehidupannya sehari-hari (tabel III - 21). 

Masih kurangnya peralatan teknologi modem di kedua desa ti­
dak dapat dijadikan ukuran bahwa masyarakat bersangkutan meno­
lak begitu saja hasil-hasil teknologi mutakhir tersebut. Sebab utama 
adalah rendahnya daya jangkau masyarakat tersebut untuk memiliki 
dan memanfaatkan perlengkapan bersangkutan. 

Kembali kepada tingkat kekeritisan kedua kelompok masyara­
kat ditinjau dari sudut perkembangan teknologi ini kelihatannya 
tidak menunjukkan perbedaan yang berarti. Di satu pihak masyara­
kat Airbangis dalam teknologi perhubungan kurang menonjol pada 
lalu lintas jalan darat tetapi cukup berkembang pada sektor per­
hubungan perairan atau lautan. Di pihak lain di Desa Rambatan, 
sesuai dengan lingkungan alaminya, hampir seluruh transportasi ber­
tumpu pada teknologi perhubungan darat dengan mempergunakan 
berbagai jenis kendaraan bermotor, sedangkan lalu-lintas peratiran 
tidak ada sama sekali. 

Dalam pada itu, lokasi Desa Rambatan yang terbuka ke jaringan 
transportasi dan komunikasi, serta dekat dengan pusat-pusat perkota­
an baik regional maupun nasional yang memungkinkan dengan mu­
dah masuknya teknologi atau unsur-unsur budaya dari luar, kelihat­
annya sampai saat ini tidak terpengaruh oleh hal-hal yang negatif. 
Sementara itu Desa Airbangis yang relatif terisolasi lebih belum ter­
pengaruh oleh unsur-unsur negatif itu. Kalau kenyataan inidap~t di­
jadikan ukuran berarti tingkat kekeritisan penduduk relatif lebih 
tinggi di Rambatan daripada di Airbangis. 

Dari uraian tentang pendidikan, dan teknologi di kedua desa ini 
dapatlah disimpulkan bahwa tingkat kekritisan . penduduk dalam 
menerima unsur-unsur budaya dari luar agak 1ebih tinggi di Rambat­
an daripada Airbangis. 

E. KERUKUNAN HIDUP 

Kerukunan hidup ditelaah melalui pemahaman dan aktivitas 
masyarakat tentang organisasi-organisasi sosial, ekonomi, budaya, 
dan agama yang ada di kedua desa serta cara-cara apa yang ditempuh 
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penduduk dalam rangka penyelesaian suatu perselisihan yang terjadi 
di antara anggotanya. Telaahan ini diharapkan dapat mengukur ting­
kat kerukunan hidup penduduk kedua desa yang bersangkutan. Ting­
kat kerukunan hidup dianggap sejalan dengan tingkat kemantapan 
desa sebagai ekosistem. 

I . Organisasi sosial, ekonomi, budaya dan agama 

Sudah dimaklumi pada saat-saat terakhir ini di daerah pedesaan 
Sumatera Barat, organisasi-organisasi baik yang bersifat sosial, eko­
nomi, budaya, maupun agama telah tumbuh dengan pesatnya. Seba­
gai organisasi tentu ada anggota dan pimpinannya. 

Khusus di Rambatan dan Airbangis, tidak kurang dari 7 5 % res­
ponden merupakan anggota satu atau lebih organisasi yang ada. 
Hanya saja proporsi di Rambatan mencapai 81,4 %, sedangkan di 
Airbangis mencapai 76,7 %. Jadi yang tidak menjadi anggota hanya 
18,6 % di Rambatan dan 23,3 % di Airbangis (tabel - 22). 

Patut dilaporkan bah wa partisipasi responden di kedua desa 
dalam berbagai organisasi yang ada berbeda satu sama lain. Partisipasi 

· tertinggi di Rambatan adalah dalam organisasi keagamaan, lalu ber­
turut-turut disusul oleh organisasi yang bersifat sosial, organisasi eko­
nomi, dan organisasi budaya. Sementara itu, partisipasi tertinggi di 
Airbangis sama untuk organisasi keagamaan, sosial, dan ekonomi, 
tetapi partisipasi dalam keorganisasian yang bersifat budaya relatif 
rendah. 

Dengan demikian terlihat suatu kecenderungan relatif besamya 
jumlah responden Rambatan dibandingkan dengan responden Air­
bangis yang telah aktif dalam setiap cabang-cabang organisasi yang 
ada. Ini juga berarti bahwa pemahaman tentang kegunaan organisasi 
di Rambatan lebih besar daripada di Airbangis. lndikasi ini menun­
jukkan tingkat kerukunan hid up lebih tinggi di Rambatan daripada. 
di Airbangis. 

2. Konflik dan cara penyelesaiannya 

Dalam pergaulan sehari-hari, khususnya di daerah pedesaan juga 
dijumpai perselisihan di antara anggota masyarakat tersebut walau­
pun frekuensinya relatif sedikit. Perselisihan yang terjadi pada 
umumnya dapat diselesaikan dengan baik oleh anggota masyarakat 
bersangkutan atau oleh petugas-petugas yang berwenang. 

Dalam jangka waktu lima tahun terakhir, hanya 12,8 % res-
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ponden di Rambatan dan 20 ,9 % di Airbangis yang perrtah meng­
alami konflik atau perselisihan dengan anggota masyarakat lainnya. 
Jadi 87 ,2 % responden di Rambatan dan 79 ,1 % responden di Air­
bangis menganggap tidak pemah berselisih dengan orang lain (tabel 
III -- 23). Proporsi ini menunjukkan tingkat kerukunan di Rambat­
an lebih tinggi daripada di Airbangis. 

Sebagaimana diungkapkan di atas, perselisihan yang terjadi di 
antara anggota masyarakat dapat diselesaikan dengan baik. Cara pe­
nyelesaian terpenting di Rambatan adalah melalui pimpinan peme­
rintahan negara, sedang di Airbangis melalui ninik-mamak. Sebagian 
kecil perselisihan itu diselesaikan sendiri secara damai di antara yang 
bersangkutan (tabel III - 25). 

Atas dasar uraian di atas dapat pula disimpulkan bahwa tingkat 
kemantapan desa sebagai ekosistem lebih tinggi di Rambatan dari­
pada di Airbangis. · 

F. PEMENUHAN KEBUTUHAN REKREASI/HIBURAN 

Rekreasi/hiburan merupakan suatu bidang kegiatan hidup yang 
bagi penikmatnya berguna sebagai penyegar jasmani dan rohani. 
Kemampuan memenuhi kebutuhan rekreasi menunjukkan tingkat 
kesejahteraan penduduk, yang dalam kaitannya dengan studi ini, me­
nunjukkan tingkat kemantapan desa sebagai ekosistem. 

Pemenuhan kebutuhan akan rekreasi ini dungkap melalui alat 
hiburan/rekreasi, dan pendapat responden sendiri tentang tingkat pe­
menuhan kebutuhan akan hiburan/rekreasi yang dinikmatinya. 

Perlu dijelaskan lebih dulu bahwa keadaan data yang terkumpul 
mengenai pemilikan alat-alat hiburan/rekreasi hanya memungkinkan 
ulasan alat-peralat dengan klasifikasi proporsi responden yang memi­
liki dan yang tidak memilikinya. Adapun alat-c.lat yang dimiliki itu 
terbatas pada televisi, radio, tape recorder, dan beberapa macam alat 
tradisional. 

Responden pemilik televisi di Rambatan mencapai 8,7 % sedang 
di Airbangis hanya 2,8 %. Sebagai media massa yang relatif baru dan 
mahal, pemilikan televisi ini menunjukkan tingkat kemampuan eko­
nomi dan sekaligus kemampuan menikmati rekreasi/hiburan dan 
fungsi televisi yang lain. 

Dalam hal pemilikan radio dan tape recorder, proporsi di Air­
bangis lebih besar daripada proporsi di Rambatan. Dibanding de~gan 
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pesawat televisi, kedua media massa yang terakhir ini relatif murah. 
Dalam hal pemilikan alat-alat kesenian tradisional, seperti sa­

luang dan rabana·, kedua desa tidak menunjukkan perbedaan (tabel 
III - 26). 

Dari segi ekonomi dan kesempatan memperoleh hiburan/rekrea­
si, pemilikan media massa modem berupa televisi tampaknya dapat 
dianggap sebagai faktor penentu kelebihan Rambatan daripada 
Airbangis. 

Selanjutnya, sepertiga responden Rambatan merasa sering me­
manfaatkan yang dianggapnya fasilitas rekreasi/hiburan, sedangkan di 
Airbangis tidak ada responden yang merasa demikian. Dalam pada 
itu, proporsi yang merasa cukup memanfaatkan fasilitas tersebut di 
Airbangis lebih sedikit dari separuh, sedangkan di Rambatan kira-kira 
sepertiga juga. Selebihnya merasa jarang. Kesimpulan yang dapat di­
tarik adalah Rambatan lebih mampu daripada Airbangis (tabel 
III - 27). 

Kedua kelompok indikasi di atas menunjukkan Rambatan lebih 
mantap daripada Airbangis sebagai ekosistem pedesaan. 

\ 

-oOo-
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TABEL III -1 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUTPEKERJAAN, 1981 

Pekerjaan Desa Swasembada 
Fa Fr 

Pertanian 49 S6,98 
Peternakan 3 3,49 
Perikanan 0 0 
Perdagangan 13 lS,12 
Perburuhan 4 4,6S 
Kerajinan l 1,16 
Pertukangan 4 4,6S 
Perbengkelan l 1,16 
Penggalian l 1,16 
Pegawai Negeri 9 10,47 
Pensiunan 1 1,16 

Jumlah 86 100,00 

Sumber : Pengolahan data primer , 1982 

· Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
J::k = Frekuensi kumulatif 

Fk 

S6,98 
60 ,47 
60 ,47 
7S,S9 
80,24 
84,40 
86 ,05 
87,21 
88,37 
98,84 

100,00 

-

TABEL III - 2 

Desa Swakarva 
Fa Fr Fk 

SS 42,64 42,64 
4 3,10 4S ,74 

41 31 ,78 77~2 
9 6;J7 84 ,49 

11 8 ,S3 93P2 
I 0,78 93 ,80 
4 3,10 96;JO 
0 0 96;JO 
0 0 96;JO 
4 3,10 100,00 
0 0 0 

129 100,00 -

RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN 1981 

Pekerjaan Desa Swasembada 
Fa Fr 

Tidak bersekolah/ 
tak tamat SD 8 9,30 
Tamat SD 61 70;J3 
Tamat SLTP 11 12,80 
Tamat SLTA 5 5,81 
Akademi/Per. Tinggi 1 1,16 

Jumlah 86 100,00 

Sumber : Pengolahan data primer 1982 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 
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Fk 

9,30 
80,23 
93 ,03 
98,84 

100,00 

-

Desa Swakarya 
Fa Fr t'K 

7 5,43 5,43 
114 88,37 93,80 

7 5,43 99,23 
1 0,77 100,00 
0 0 100,00 

129 100,00 -



TABEL 11-3 
RESPONDEN DAN ANGGOTA KELUARGA YANG MENJADI 

TANGGUNGANNY A DIGOWNGKAN MENURUT UMUR 1981 

Golongan Umur Desa Swasembada Desa Swakarva 
Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

0 - 15 tahun 232 49,26 49,26 191 42,83 42,83 
16 - 55 tahun 212 45,01 94,27 216 48,43 91,26 
56 tahun ke atas 27 5,73 101,00 39 8,74 lOOPO 

Jumlah 471 100,00 - 446 100,00 -

Sumber : Pllngolahan data primer 1981 

TABEL IIl-4 
RESPONDEN DAN ANGGOTA KELUARGA MENURUT 

JENIS KELAMIN 1981 

Jenis kelamin Desa Swasembada Desa Swakarva 
Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

llki-laki 225 47,77 47,77 221 47,31 47,31 
Perempuan 246 52,23 100,00 235 52,69 100,00 

Jumlah ' 471 lOOPO - 446 lOOPO -

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

TABEL Ill - S 
RESPONDEN DIGOWNGKAN MENURUT TEMPAT TINGGAL 

ANGGOTA KELUARGANYA 1981 

Tempat ~inggal Desa Swasembada 
anggota keluarga Fa Fr 

Semua bertempat 
tinggal sarna 66 76,74 
Sebagian bertempat 
tinggal di tempat lain 20 23,26 

Jumlah 86 100,00 

Sumber : Pengolahan data primer 1981 
Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 

Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 

Fk 

76,74 

100,00 

-

Desa Swakarya 
t ·a t·r l'K 

105 81,40 81,40 

24 18,60 1oopo 

129 100,00 -

89 
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TABEL III -6 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT JUMLAH ANGGOTA 

KELUARGANYA DI LUARDESA YANG BERSANGKUTAN 1981 

Jumlah anggota Desa Swasembada Desa Swakarya 
Keluarga Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

Satuorang IO l l ,63 r l ,63 13 10,08 10,08 
Dua orang 4 4,65 16,28 8 6,20 16,28 
Tiga orang 4 4,65 20,93 l 0,78 17,06 
Empat orang 2 2,33 23,26 2 1,55 18,61 
Lebih dari empat orang 0 0 23,26 0 0 18 ,61 
Tidak terpisah 66 76,74 100,00 105 81,39 100,0CJ 

Jumlah 86 100,00 - 129 100,00 -

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

TABEL Ill - 7 
ANGGOTA KELUARGA RESPONDEN YANG BERTEMPATTINGGAL 

DI LUAR DESA BERSANGKUTAN MENURUT UMUR, 
DAN YANG MENETAP, 1981 

Golonga·n umur Desa Swasembada 
Fa Fr 

Di bawah 10 tahun 9 1,91 
10 tahun ke atas 29 6 ,16 
Menetap 433 91,93 

Jumlah 471 100 ,00 

Sumber: Pengolahan data primer 1981 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 

90 

Fk 

l ,91 
8,07 

100,00 

-

Fa 

4 
36 

406 

446 

Desa Swakarya 
Fr Fk 

0,90 o~o 
8,07 8~7 

91,03 100,00 

100,00 -



TABEL Ill - 8 
ANGGOTA KELUARGA RESPONDEN YANG BERTEMPATTINGGAL 

DI LUAR DESA BERSANGKt!JTAN MENURUT JENIS PEKERJAAN, 1981 

Jenis pekerjaan Desa Swasembada Desa Swakarya 
Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

Bersekolah 16 42 ,1 3,40 26 65,0 
Bertani 6 15,9 4,67 7 17 ,5 
Berdagang 4 10,5 5,52 4 10,0 
Menjadi pegawai 3 7,8 6,16 l 2,5 
Berusaha di bidang Jain 9 23,7 8,07 2 0,45 

Jumlah 38 100,0 - 40 100,00 

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

TABEL 111-9 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT TINGKA T KEMAMPUAN 

DALAM PENYEDIAAN BERAS, 1981 

Penyediaan beras Desa Swasembada 
Fa Fr 

Dapat memenuhi 
seluruhnya 31 36,05 
Hanya sebagian besar 
dapat dipenuhi 30 34,88 
Hanya separoh dari 
kebutuhan yang dapat 
dipenuhi 8 9,30 
Hanya sebagian kecil 
yang dapat dipenuhi 17 19,77 
Tidak menjawab 0 0 

Jumlah 86 100,00 

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 

Fk 

36,05 

70;>3 

80,23 

100,00 
100,00 

-

Desa Swakarya 
Fa Fr t'k 

32 24,81 24,81 

39 30,23 55,04 

11 8,53 63,57 

4 3,10 66,67 
43 100,00 100,00 

129 100,00 -
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TABEL ID-10 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT STATUS RUMAH 

TEMPAT KEDIAMAN 1981 

Status rumah Desa Swasembada Desa Swakarya 
Fa Fr Fk Fa Fr l:'k 

Mililc sendiri 67 77 ;Jl 77 ;Jl 91 . 70,54 70,54 
Mililc mertua/famili 19 22,09 100,00 18 13;J5 84,49 
Rumah pinjaman 0 0 100,00 1 0,78 85).7 
Rumah bangunan 
pemerintah 0 0 100,00 2 1,55 86,82 
Rumah orang tua 0 ·O 100,00 17 13,18 100,00 

Jumlah 86 100,00 - 129 100,00 -

Sumber : Pangolahan data primer 1981 

T ABEL JJI - 11 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT JUMLAH KEPALA KELUARGA 

LAINNYA YANG BERADA PADA RUMAHYANG DITEMPATI, 1981 

Jumlah kepala keluarga Desa Swasembada 
lainnya yang menem- Fa Fr 

patirumah 

Satu kepala keluarga 
lainnya 12 13,95 
Dua kepala keluarga 
lainnya 2 2,33 
Tiga kepala keluarga 
lainnya 3 3,49 
l.ebih tiga kepala 
keluarga - -
Tidakada 69 80).9 

Jumlah 86 100,00 

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 

92 

Fk 

13;J 5 

16).8 

19;J7 

-
100,00 

-

Desa Swakarya 
Fa Fr Fk 

25 18,87 18,87 

1 O;J4 19,81 

- - -

1 O;J4 20,75 
102 79).5 100,00 

129 100,00 -



TABEL Ill - 12 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT KEMAMPUAN 

PENYEDIAAN PA.KAIAN, 1981 

Kemampuan penyedia- Desa Swasembada Desa Swak: rva 
an pakaian Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

Dapat dipenuhi oleh 
kepala keluarga seluruh 
pakaian anggota keluar-
ganya 79 91,86 91,86 114 88,37 88,37 
Dibantu oleh famili 
sebahagiannya 3 3,49 95,35 6 4 ,65 93,02 
Diadakan sendiri oleh 
masing-masing anggota 
keluarga l 1,61 96,51 7 5,43 98/j 
Sebagian bantuan pa-
kaian dari pemerintah 3 3,49 100,00 2 1,55 100,00 

Jumlah 86 100,00 - 129 100,00 -

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

TABEL Ill -13 . 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT WAKnJ PENYEDIAAN 

PA.KAIAN SEKOLAH ANAK-ANAK 1981 

Waktu penyediaan Desa Swasembada 
pakaian Fa Fr 

Dapat menyediakan te-
pat pada waktunya 42 48,83 
Sebahagian dapat di-
sediakantepatdengan 
waktunya dan sebaha-
gian terlambat 17 19,77 
Sebahagian besar peng-
adaannya terJambat 2 2,33 
Tidak memberikan 
jawaban 25 29,07 

Jumlah 86 100,00 

Sumber: Pengolahan data primer 1981 

Keterangan : Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kurnulatif 

Fk 

48,83 

68,60 

70,93 

100,00 

-

Desa Swak~ rva 
Fa Fr Fk 

17 13,18 13,18 

54 41,86 55,04 

3 2,33 57,37 

55 42,63 100,00 

129 100,00 -

j 
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TABEL Ill-14 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT MATA PENCAHARIAN 

POKOK, 1981 

Jenis pekerjaan Desa Swasembada Desa Swakarva 
pokok Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

Pertanian 49 56,98 56,98 55 42,64 42,64 
Petemakan 3 3,49 60,47 4 3,10 45,74 
Perikanan 0 0 60,47 41 31,78 77,52 
Perdagangan 13 15,12 75,59 9 6,97 84,49 
Perburuhan 4 4,65 80,24 11 8,53 93,02 
Kerajinan 1 1,16 81,40 1 0,78 93,00 
Pertukangan ; 4 4,65 86,05 4 3,10 96,90 
Perbengkelan 1 1,16 87,21 0 0 96,90 
Penggalian 1 1,16 88,37 0 0 96,90 
Pega wai negeri 9 10,47 98,84 4 3,10 100,00 
Pensiunan 1 1,16 10opo 0 0 100,00 

Jumlah 86 100,00 - 129 100,00 -

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

TABELill-15 
DISTRJBUSI MATA PENCAHARIAN SAMPINGAN 

RESPONDEN TANI, DI RAMBATAN DAN AIRBANGIS 1981 

Mata pencaharian Desa Swasembada 
Tambahan Fa Fr 

Beternak 15 30,61 
Memburuh 15 30,61 
Berdagang 8 16,33 
Menangkap ikan 1 2,04 
Kerzjinan/menganyam 2 4,08 
Pegawai tidak tetap 1 2,04 
Bengkel/jasa angkutan 2 4,08 
lndustri kecil 0 0 
Jasa lainnya 0 0 
Tukang 0 0 
Tidak ada mata pen-
caharian sam pingan 5 10,21 

Jumlah 49 100,00 

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 
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Fk 

30,61 
61,22 
77,55 
79,59 
83,67 
85,71 
89,79 
89,79 
89,79 
89,79 

100,00 

-

Desa Swakarva 
Fa Fr Fk 

11 1,81 1,82 
11 20,00 21,82 

5 9,09 30,91 
7 12,73 43,64 
0 0 <i3,64 
1 1,83 45,46 
0 0 45,46 
3 5,45 50,91 
2 3,64 54,55 
7 12,73 67,28 

18 32,72 100,00 

55 100,00 -



TABEL ID - 16 
DISTRIBUSI MATA PENCAHARIAN SAMPINGAN RESPONDEN 

PEDAGANG 1981 

Mata pencaharian Desa Swasembada Desa Swakarya 
Fa Fr Fk Fa Fr Fie 

Bertani 10 76,92 76f)2 5 55,55 55,SS 
Beternak 2 15,38 92,30 0 0 55,SS 
Bertukang I 7,70 IOOPO 0 0 55~5 
Nelayan/menangkap 
ikan 0 0 lOOPO 3 33,33 88,88 
Tidak ada pekerjaan 
sampingan 0 0 100,00 1 11,12 80,00 

Jumlah 13 lOOPO - 9 100,00 -

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

TABEL Ill -17 
DISTRIBUSJ MATA PENCAHARIAN SAMPINGAN RESPONDEN 

NELA YAN DJ AIRBANGJS 1981 

Mata pencaharian tambahan 

Bertani 
Bertukang 
Berdagang 
Usaha kerajinan 
Industri kecil 
Jasa lainnya 

JumJah . 

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 

Fa 

19 
2 
2 
1 
1 

15 

41 

Desa Swakarya 
Fr Fk 

46,34 46,34 
4,88 51,22 
4,88 56,10 
2,44 48,54 
2,44 60,98 

36,58 100,00 

100,00 -
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TABEL Ill -18 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT JENIS KURSUS 

YANG PERNAH DDKUTI SESUAI DENGAN MATA PENCAHARIAN 
POKOKNY A 1981 

Jenis-;ienis Desa Swasembada Desa Swakarya 
ketrampilan Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

Pertanian 19 22,09 2,09 6 4,65 4,65 
Peternakan 9 10,47 32,56 0 0 4,65 
Pertukangan 2 2,33 34,89 0 0 4,65 
Administrasi 4 4,65 39 ,54 3 2,33 6,98 
Perdagangan 2 2,33 41,87 0 0 6,98 
Kerajinan/ketrampilan 5 5,81 47,68 0 0 6,98 
Mantri 2 2,33 50 ,01 1 0 ,78 7 ,76 
Kesehatan 3 3 ,49 53 ,50 0 0 7 ,76 
Perikanan 0 0 53 ,50 7 5,43 13 ,19 
Pengusaha 1 1,16 54,66 0 0 13,19 
Koperasi 1 1,16 55 ,82 0 0 13 ,19 
Tidak ikut kursus 38 44,18 100,00 112 86,81 100,00 

Jum]ah 86 100,00 - 129 100,00 -

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

TABEL III-19 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT KETRAMPILAN 

YANG DIMILIKINY A 1981 

Jenis-;ienis Desa Swasembada 
keterampilan Fa Fr 

Ukiran 1 1,16 
Melukis 2 2,33 
Musik 1 1,16 
Menjahit 14 16,28 
Memangkas rambut 2 2,23 
Menganyam 4 4,65 
Menyulam 4 4 ,65 
Membuat jala 0 0 
Memperbaiki mesin 0 0 
Tidak ada memiliki 
keterampilan 58 67 ,44 

JwnJah 86 100,00 

Swnber : Pengolahan data primer 1981 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 
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Fk 

1,16 
3,49 
4 ,65 

2093 
23,26 
27,91 
32,56 
32,56 
32 ,56 

100,00 

-

Desa Swakarya 
Fa Fr Fk 

0 0 0 
0 0 0 
0 0 0 

10 7 .75 7 ,75 
1 0,78 8,53 

20 15 ,50 24 ,03 
0 0 24 ,03 
1 0,78 24,81 
1 0 ,78 25 ,59 

96 74,41 100,00 

129 100,00 -



TABEL -10 
RE90NDEN DIGOLONGKAN MENURUT RENCANA XELANJUTAN 

PENDIDIKAN ANAKNY A YANG T AMAT SD 1981 

Rencana melaJtjutkan Desa Swasembacla Desa Swakarva 
Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

Ticlak atau belum ada 
rencana 25 29.07 29,07 68 52,71 52,71 
Me)aJtjutkan ke SMP 51 59,30 88,37 42 32,56 85,27 
Me)aJtjutkan ke ST 2 2,33· 90,70 2 1,55 86,82 
Me)aJtjutkan ke SKKP 3 3,49 94,19 0 0 0 
Me)aJtjutkan ke Tsa-
nawiyah 5 5,81 100,00 17 13,18 lOOf)O 

Jumlah 86 100,00 - 129 100,00 -
Sumber : PengoJahan data primer 1981 

TABEL ID-21 
RESPONDEN DIGOLONGKAN ATAS PENGGUNAAN PERALA TAN 

TRADISIONAL DAN YANG DAT ANG DARI WAR, 1981 

I enis peralatan Desa Swasembada 
yang dipergunakan Fa Fr 

Mempcqunakan alat/ 
perlengkapan tradisi-
onal 62 72,09 
Mempergunakan alat/ 
perlenabpan yang baru 
dikenal atau clatang dari 
luar 4 4,65 
SebeNgian memper-
aumbn aJat tradiaional 
clan •bahagian clatang 
clari luar , 10 11,63 
Ticlak memberikan 
jawaban 10 11,63 

JumJah 86 100,00 
. 

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 

Fk 

72,09 

76,74 

88,37 

100,00 

-

Desa Swakarya 
Fa Fr Fk 

95 73,64 73,64 

16 12,41 , 86,05 

14 10,85 96,10 

4 3,10 100.00 

1~9,, 100,00 -

97 



TABEL ID - 22 
,. MESPONi>EN DIGOLONGKAN BERDASARKAN KEANGGOTAAN 

DALAM ORGANISASI (SOSIAL, EKONOMI, BUDAY A, DAN AGAMA) 1981 

Pernyataan res- Desa Swasembada Desa Swakarya 
pond en Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

Mempakan anggota 
· pada salah satu atau 
'lebih organisasi 70 81,40 81,40 99 76,74 76,74 
•Tidak pernah menjadi 
anggota organisasi yang 
ada:,didaerah ini 16 18.60 lOOPO 30 23,26 lOOPO 

lumlah 86 lOOPO - 129 10opo -

Sumber: Pengolahan data primer 1981 

T ABEL III - 23 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT PERNAH A TAU TIDAK 

BERSELISlli DALAM S TH TERAKHIR, 1981 

Perselisihan Desa Swasembada 
Fa Fr 

Pernah 11 12,79 
Tidak 75 87,21 

Jumlah 86 100,00 

Sumber: Pengolahan.data primer 1981 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 

98 

Fk 

12,79 
lOOPO 

-

Desa Swakarya 
Fa Fr Fk 

27 20,93 20,93 
102 79,87 ' lOOPO 

129 lOOPO -



T ABEL Ill - 24 
RISPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT SEBAB TEJUAOINY A 

PERSELISiHAN SEMENJAK S TAHUN TERAKHIR 198i 

Sebab Perselisihan Desa Swasembada Desa Swakarva 
Fa Fr Fk Fa Fr Fk 

Batas perselisihan 
tanah atau sawah 6 6,98 6,98s 4 3,10 3,10 
Ganaguan binatang 
peliharaan 1 1,16 8.14 6 4,65 7 .75 
Sumber air atau irigasi 
air sawah atau ladang 1 1,16 9,30 4 3,10 10,85 
Kesalah pahaman dalam 
pembicaraan 3 3,49 12,79 13 10,08 20,93 
Tidak mengalami per-
selisihan 75 87,21 100,00 102 79,07 100,00 

Jumlah 86 100,00 - 129 100,00 -

Sumber : Pengolahan uala primer 1981 

TABELDI-25 
RESPONDEN YANG PERNAH MENGALAMI KONFUK DIGOLONGKAN 

MENURUT CARA-CARA PENYELESAIANNY A 1981 

Penyelesaian Desa Swasembada 
Fa Fr 

Diselesaikan pimpinan 
Pemenntah Nagari/ 
kampung 6 6,98 
Diselesaikan oleh 
Ninik maniak atau 
orang tua kampung 4 4 ,65 
Kesadaran sendiri 1 1,16 
Tidak pamah berselisih 75 87 .21 

Jumlah 86 100,00 

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

Keterangan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 

Fk 

6.98 

11 ,63 
12,79 

100,00 

-

Desa Swakarya 
Fa Fr l"k 

IO 7,75 7,75 

12 9,30 17 .OS 
5 3,88 20,93 

102 79,07 100,00 

129 100,00 -

99 
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TABEL ID-26 
PERSENTASE RESPONDEN YANG MF.MILIKI ALA T HIBURAN/REKREASI 

1982 

Alat -alat hib uran Desa Swasembada Oesa Swakarya 

Televisi 8,67 2,76 
Radio 28,00 37,24 
Tape recorder 31,33 36,55 
Rebana Op? 1,38 
Saluang 1,33 0 

Sumber : Pengolahan data primer 1981 

TABEL ID -27 
RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT TINGKAT 

PEMANF AA TAN FASILITAS HIBURAN/REKREASI, 1981 

Tingkat pemanfaatan Desa Swasembada Desa Swakarya 
Fa Fr Fk Fa Fr 

Sering 26 30,2 30,2 0 0 
Cukup 27 31,4 61,6 71 55,0 

Fk 

0 
551) 

Kurang 33 38,4 100,0 58 45,0 100,0 

Jumlah 86 1001} 

Sumber: Pengolahan data primer 1981 

Keteraogan : Fa = Frekuensi absolut 
Fr = Frekuensi relatif 
Fk = Frekuensi kumulatif 

100 

- 129 100,0 -



BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Uraian di depan meninjau desa sebagai suatu kesatuan ekosistem 
untuk mengetahui kemantapannya. Karena kemantapan mutlak me­
nurut pengetahuan kami, belum ada alat ukur bakunya, maka cara 
pendekatan yang digunakan adalah membandingkan desa yang kate­
gorinya berbeda. Kategori yang digunakan di sini didasarkan pada 
tipologi desa swadaya, desa swakarya, dan desa swasembada. Di 
Sumatera Barat, pada tahun 1979/1980, terdapat 3.516 desa yang 
tergolong atas l.171 desa swadaya, 2.092 desa swakarya, dan 253 
desa swasembada. 

Tinjauan dari sudut ekosistem ini terbatas pada dua kategori 
saja, yaitu desa swasenibada dan desa swakarya, masing-masing di­
wakili oleh sebuah desa. Sebagai desa swasembada terpilih Desa 
Rambatan dan sebagai desa swakarya terpilih Desa Airbangis. 

Kemantapan desa sebagai ekosistem dilihat dari faktor kepen­
dudukan, pemenuhan kebutuhan pokok, keragaman mata pencahari­
an, tingkat kekritisan dalam menerima unsur-unsur budaya dari luar, 
kerukunan hidup, serta pemenuhan kebutuhan rekreasi dan hiburan. 
Sebelum data mengenai variabel tersebut dikumpulkan dan dianalisis, 
potensi desa dideskripsikan terlebih dulu. 

Potensi desa dalam kaitannya dengan jaringan transpor darat, 
hubungan antara desa swasembada Rambatan dengan ibukota kabu­
paten dan ·ibukota propinsi jauh lebih lancar daripada hubungan anta­
ra desa swakarya Airbangis dengan ibukota kabupaten dan ibukota 
propinsi. Sementara itu, prasarana perhubungan dalam desa sendiri 
lebih baik di Rambatan daripada di Airbangis . 

. Dilihat dari sudut cilCal bakalnya, penduduk desa swasembada 
Rambatan lebih homogen daripada penduduk desa swakarya Air­
bangis. Sebagian penduduk Airbangis berasal dari Tapanuli Selatan, 
bukan dari daerah Minang saja seperti di Rambatan. 

Penggunaan tanah di desa swasembada Rambatan jauh lebih 
intensif daripada di desa swakarya Airbangis. Berbagai penggunaan 
tanah telah mencapai 68,7 % dari luas Rambatan dan hanya 12,3 % 
luas Airbangis. Sementara itu, angka kepadatan geografis dan agraris 
di Rambatan berturut-turut 45 kali dan 7 kali besar angka untuk hal 
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yang sama di Airbangis. Jadi dalatn hal penggunaan tanah, Rambatan 
telah lebih berkembang daripada Airbangis.-

Potensi sungai di Rambatan terbatas pada pengairan sawah, se­
dangkan di Airbangis merupakan prasarana perhubungan baik di da­
lam maupun ke luar desa, serta sumber daya hayati air. Sementara itu 
pemanfaatan bahan galian di kedua desa terbatas pada pengerukan 
pasir, batu, dan tanah liat. Dalam hal luas hutan, Airbangis pun lebih 
kaya daripada Rambatan. Ini berkaitan dengan angka kepadatan pen­
duduk yang kecil di Airbangis, tetapi amat besar di Rambatan. 

Dilihat dari segi usia, proporsi penduduk usia produktif di Air­
bangis lebih besar daripada di Rambatan. Tetapi dilihat dari segi pen­
didikan, keadaan Rambatan lebih baik daripada Airbangis, terutama 
di jenjang pendidikan menengah ke atas. 

Dalam komposisi menurut pekerjan pokok, 93 ,64 % dari pen­
duduk yang bekerja di Rambatan berada di lapangan bercocok tanam 
dan beternak, sedangkan 71 ,17 % dari penduduk yang bekerja di Air­
bangis berada di lapangan bercocok tanam dan perikanan (nelayan). 
Perbedaan yang menonjol adalah proporsi kategori "pekerjaan lain­
lain" di Airbangis sebanyak 12 kali proporsi di Rambatan. Jadi, da­
lam hal proporsi penduduk yang mempunyai pekerjaan pokok yang 
jelas, Rambatan lebih tinggi daripada Airbangis. 

Dalam hal produksi pertanian, baik padi maupun tanaman 
pangan lainnya, dan tanaman dagang, Airbangis mengatasi Rambatan. 
Hal yang sama berlaku juga dalam hal perikanan secara keseluruhan 
karena besarnya produksi perikanan laut di Airbangis, walaupun pro­
duksi perikanan darat di Rambatan lebih besar. Demikian pula me­
ngenai hasil hutan, Airbangis me 11gatasi Rambatan. Keadaan ini ber­
kaitan dengan sangat padatnya penduduk di Rambatan dibanding 
dengan Airbangis. Selanjutnya dalam hal peternakan, Rambatan jauh 
berada di atas Airbangis. 

Secara potensial potensi alam masih cukup tersedia di Airbangis 
daripada di Rambatan. Tetapi dalam tingkat pemanfaatannya, sum­
ber daya alam di Rambatan sudah lebih jauh daripada di Airbangis. 
Sementara itu hubungan ke luar di Rambatan jauh lebih lancar di 
Rambatan daripada di Airbangis. 

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis ke-6 varia­
bel yang digunakan melalui responden adalah sebagai berikut. 

Jenis pekerjaan pokok responden di Rambatan lebih beragam 
daripada di Airbangis. Hal ini antara lain terlihat pada proporsi dua 
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jenis pekerjaan pokok teratas yang di Rambatan hanya 72, l % dan 
di Airbangis mencapai 74,4 %. 
· Proporsi responden yang berpendidikan sekolah lanjutan ke atas 
leih tinggi di Rambatan daripada di Airbangis. Proporsi tamatan pen­
didikan yang lebih tinggi dari jenjang pendidikan dasar ini tentu me­
megang peranan penting dalam kehidupan desa. 

Dilihat dari sudut produksi, proporsi responden umur produktif 
lebih kecil di Rambatan daripada di Airbangis. Tetapi, jika dikaitkan 
dengan anggota keluarga responden yang beonigrasi ke luar desa, pro­
porsi tenaga produktif lebih besar di Airbangis daripada di Rambat­
an. Jika data ini benar, lapangan kerja di Airbangis lebih sempit dari­
pada di Rambatan. Migrasi ke luar desa yang bermotivasi b~kerja 
meliputi petani dan pedagang dengan proporsi 26,4 % di. Rambatan 
dan 27 ,5 % di Airbangis. 

Dalam hal pemenuhan kebutuhan pokok (beras, rumah, pakai­
an), responden di Rambatan lebih mampu daripada di Airbangis. 
Khusus mengenai kualitas rumah tern pat tinggal, Rambatan juga ber­
ada di atas Airbangis. Selain daripada itu, proporsi responden yang 
menempati satu bangunan rumah tanpa kepala keluarga lain lebih 
besar di Rambatan daripada di Airbangis. 

Sebag~ana disinggung di depan, keragaman pekerjaan pokok 
responden di Rambatan lebih besar daripada di Airbangis. Sementara 
itu, pemilik pekerjaan sampingan di Airbangis lebih besar proporsi­
nya daripada di Rambatan. Berdasarkan kursus keterampilan yang 
pernah diikuti dalam kaitannya dengan jenis pekerjaan pokok, tam­
paknya produktivitas responden di Rambatan lebih besar daripada 
produktivitas responden di Airbangis. Kelebihan Rambatan ini di­
tunjang pula oleh relatif lebih besarnya responden yang memiliki ke­
terampilan tertentu daripada di Airbangis. Akhirnya dalam hal mata 
pencaharian ini, Airbangis lebih bertumpu pada alam daripada Ram-
~an. . 

Kenyataan tentang kecenderungan tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi di Rambatan daripada di Airbangis, dapat dianggap seba­
gai cermin tingkat kekritisan berfikir. Lebih kritisnya responden 
Rambatan daripada responden Airbangis tercermin pula pada rencana 
mengenai pendidikan anak. Kemudian ternyata pula, keterbukaan 
Desa Rambatan terhadap daerah luar tidak menunjukkan gejala-gejala 
negatif sehubungan dengan masuknya unsur-unsur budaya dari luar. 

Partisipasi responden dalam berbagai organisasi kemasyarakatan 
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yang ada lebih besar di Rambatan daripada di Airbangis: Dalam hu­
bungan antara sesama warga, sebagian terbesar responden di kedua 
desa belum pemah mengalami perselisihan selama jangka waktu lima 
tahun terakhir ini. Walaupun demikian kecil, proporsi responden 
yang pemah berselisih lebih kecil di Rambatan daripada di Airbangis. 

Dalam hal pemilikan dan penggunaan alat-alat hiburan/rekreasi, 
Rambatan melebihi Airbangis. Media elektronik yang mahal lebih ba­
nyak dimiliki Rambatan. Fasilitas yang dianggap sebagai sarana · 
rekreasi lebih banyak pula dinikmati responden Rambatan dibanding 
dengan Airbangis. 

Dalam kaitannya dengan kemantapan sebagai suatu kesatuan 
ekosistem, rangkaian uraian di atas menunjukkan kesatuan ekosis­
tem, rangkaian uraian di atas menunjukkan bahwa desa swasembada 
Rambatan lebih mantap daripada desa swakarya Airbangis. 

B. SARAN 

Berdasarkan potensi alam yang ada, penyebaran penduduk yang 
relatif seimbang perlu dibakukan di Desa Airbangis. Sementara itu 
progr4llll keluarga· berencana perlu lebih diintensifkan di Desa Ram­
batan. Dalam pada itu, jaringan transportasi dari Desa Airbangis 
perlu ditingkatkan agar potensi alam yang tersedia lebih mendatang­
kan manfaat bagi warganya. 

-oOo-
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LAMPIRAN I 

No. 

A. 
l. 

2. 

3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15 . 

16. 
17. 

B. 
1. 
2. 

3. 

4. 

5. 
6. 

DAFTAR INFORMAN KUNCJ 
PENELmAN PEMU.KJMAN SEBA GAi KESA TUAN EKOSISTEM 

DIDAERAHSUMATERABARAT 

Desa/Nama lnforman Pekerjaan Pendidikan Alam at 

RAMBATAN 
Faisal Industri kerajinan SLTA Rambatar 

(Thawalib) 
Mhd.Zen Pegawai Kantor Camat 

Rambatan SMP sda 
Rusli Kepala SD SGA sda 
G. Dt. Palang Basa Tani SD sda 
Ilyas Malin Mancayo Pensiunan guru SPG sda 
Muswar Pedagang SMEA sda 
Anwar Pedagang PGA sda 
Mardamin Pedagang SD sda 
Aminah Rumah Tanngga PGA sda 
Dahlius Tani SMP sda 
Awirman Pedagang SMA sda 
Jamin Dt. Sati Pensiunan Depsos SMA sda 
Idris Tani SLTP sda 
Sy. Dt. Malin Pembantu Jorong SMP sda 
Damis Dt. Rangkayo 
Batuah Kepala Jorong Panti SLTP sda 
Abd. Muis, B.A. Camat Rambatan APDN sda 
Rusdi Abrana Bendaharawan SMP SMP sda 

AIRBANGIS 
Asril SM, B.A. Camat Sei. Beremas APDN Airbangis 
Akrarsyah Wali Nagari Sei. Beremas PGA sda 

Ntahun 
Dahlan St. Mulia Kakandep P dan K 

Kee. Sei. Berernas SGA sda 
Amirruddin Nazar Sekretaris Kepala 

Nagari Airbangis SMP sda 
l.ainul Kamal, B.A. Tokoh Pemuda (AMPI) APDN sda 
Siradjuddin, B.A. Kepala SMP Negeri Sarjana sda 

Airbangis Muda 
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No. Desa/Nama lnfonnan Pekerjaan Pendidikan AJamat 

7. Sutarto Pegawai Kantor Camat SMP Airbangis 
Sei. Beremas 

8. Sjahrul Guru SD SGB sda 
9. Akhmad Marjuki Penilik TK/SD SGA sda 

10. Sanip Pegawai Koperasi SMA sda 
l l. Encik.Emas Guru Madrasah 

Thsanawiyah/ Aliyah SMI sda 
12. Munawir A Tokoh Masyarakat SMPI sda 
13. Anzir Dt . R. Sampono Ninik Mamak SMP sda 
14. Maridun Penilik Penmas SLTA sda 
15. Mahiruddin Jamal BA. Ex. Kepala Nagari APDN Kantor 

Desa Airbangis Kab . Pasa 
man l.b 
Sikaping 
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IAMPIRAND A 
SALINAN 

PROYEK INVENTARISASI DAN DOKUMENT ASI 
KEBUDA Y AAN DAERAH SUMATERA BARAT 

Format: I 

INSTRUMEN PENEUTIAN 
TENT ANG 

PEMUKIMAN SEBAGAI KESATUAN EKOSISTEM 
DIDAERAHSUMATERABARAT 

Desa Sebagai Ekosistem 

Perhatian: 
lsilah titik-titik pada kolom yang dise­
diakan dengan jawaban yang benar me­
nurut pendapat anda dan bubuhilah 
tanda silang x dalam kotak yang dise­
diakan dari altematif jawaban yang di­
cantumkan daftar pertanyaan dibawah 
ini. 

Responden : Kepala 
Keluarga 

Kabupaten 

Kecamatan 

Kenagarian/Desa 

Jorong/Kampung 

A. KEPENDUDUKAN 

Pekerjaan : ........ . 

Pendidikan : ....... . 

1. Berapakah umur dari para anggota keluarga bapak/ibu tersebut? 
a. 0 - 6 tahun ~ orang e. 19 - 23 tahun ~orang 
b. 7 -12 tahun ~orang f. 24 - 55 tahun ~orang 
c. 13 - 15 tahun ~orang g. 5 5 tahun ke ~ orang 
d. 16 - 18 tahun ~orang atas 

2. Berdasarkan jumlah kelamin bagaimanakah susunan anggota 
keluarga bapak/ibu tersebut ? 
a. Laki-laki ~ b. Perempuan ~ 
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3. Apakah seluruh anggota keluarga yang menjadi tanggungan 
bapak/ibu seperti tersebut di atas bertempat tinggal yang sama 
dengan bapak/ibu pada saat ini ? 
a. Semuanya mempunyai tempat tinggal yang sama CJ 
b. Sebagian tinggal di temp at lain CJ 

4. Jika ada di antaranya bertempat tinggal terpisah dari bapak/ibu 
berapa orang kah di antaranya ? 
a. Satu orang ~ d. Empat orang 
b. Dua orang c:J e. Lebih dari empat 
c. Tiga orang ~ orang 

5. Berapakah umur anggota keluarga yang bertempat tinggal di 
daerah lain tersebut? 
a. Di bawah 10 tahun ~orang 
b: l 0 tahun ke atas ~ orang 

6. Apakah pekerjaan dari anggota keluarga yang bertempat tinggal 
terpisah tersebut ? 
a . Bersekolah C::J orang 
b . Mengikuti famili ~orang 
c. Bertani tapi masih menjadi tanggungan Bapak/ibu ~ orang 
d. Berdagang tapi masih menjadi tanggungan 

Bapak/ibu . 
e. Menjadi pegawai tapi masih mendapat bantuan 

~orang 

perbekalan dari bapak/ibu ~ orang 
f. Berusaha lain tapi masih mengharapkan bantuan 

perbekala.n hidup dari bapak/ibu C=1 orang 
7. Masih adakah anggota keluarga bapak/ibu selain dari yang di­

sebutkan di atas tapi tidak menjadi tanggungan bapak/ibu lagi 
pada saat ini. Umpamanya mereka telah kawin atau sudah ber­
usaha sendiri? 
a. Ada c:J b. Tidak Ada 

8. Jika ada berapa orangkah semuanya? 
a. Satu orang ~ c. Tiga orang .__/ __ _../ 
b. Dua orang ~ d. Lebih dari tiga 

orang I I 
9. Apakah anggota keluarga yang telah dewasa a tau tidak lagi men­

jadi tanggungan bapak/ibu tersebut bertempat tinggal di Nagari/ 
Desa ini? 
a. Bertempat tinggal di Desa i:r:ti semuanya 
b. Sebagian bertempat tinggal di daerah lain I I 
c. Semuanya bertempat tinggal di Desa/daerah lain I I 
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JO. Kalau sebagian atau semuanya bertempat tinggal di daerah/desa 
lain apakah pekerjaan mereka? 
a. Bertani C::J orang d. Buruh ~orang 
b. Berdagang ~orang e. . . . . . C:J orang 
c. Pegawai c:J orang 

B. PEMENUHAN KEBUTUHAN POKOK 

Kebutuhan Perumahan 

1 . Apakah rumah yang bapak/ibu tempati ini milik, pinjaman atau 
rumah sewaan? 
a. Milik sendiri c=f orang 
b. Rumah mertua 

famili c=f orang 
c. Rumah pinjam-

an ~orang 

d. Rumah bangunan 
pemerintah c:J orang 

e. Rumah sewaan ~orang 
f. . . . . . . . . . . c:J orang 

2. Apakah rumah yang bapak/ibu tempati ini juga ditempati oleh 
anggota keluarga lainnya dan berapa jumlah kepala keluarga 
tersebut? 
a. Ya, ditempati oleh satu kepala keluarga lainnya 
b. Ya, ditempati oleh dua kepala keluarga lainnya 
c. Ya, ditempatijuga oleh tiga kepala keluarga 

lainnya 
d. Ya, ditempati lebih dari tiga kepala keluarga 

lainnya 
e. tidak ada 

Kebutuhan pakaian 

C:J orang 
!=:J orang 

~orang 

f=1orang 
~orang 

3. Apakah semua pakaian-pakaian terse but bapak/ibu yang meng­
adakannya? 
a. Ya, semuanya ~ 
b. Ya, sebahagian dan sebahagian lagi dibantu pengadaan-

nya oleh anggota famili lain c:J 
c. Ya, sebahagian dan sebahagian lainnya diadakan sendiri 

oleh masing-masing anggota keluarga terutama ibu dan 
anak-anak yang sudah besar C:::J 

d............................... C:J 
4. Untuk pakaian seragam sekolah anak-anak bapak/ibu yang perlu 

diadakan pada waktu-waktu tertentu apakah penyediaannya 
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C. 
1. 

2. 

4. 

5. 
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se8uai dengan waktu yang dibutuhkannya? 
a. Dapat disediakan tepat pada waktunya ~ 
b. Sebagian dapat disediakan pada waktunya dan sebagian 

1agi terlambat penyediaannya C:J 
c. Sebagian besar dari kebutuhan tersebut terlambat peng-

adaannya dari waktu yang ditentukan C:J 

KERAGAMAN MATA PENCAHARIAN 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari apakah pekerjaan 
pokok bapak/ibu pada saat ini? 
a. Bertani [=1 · g. Menangkap/meme-
b. Beternak ~ lihara ikan 
c. Pegawai negeri ~ h. Industri kecil 
c1

• Memburuh c=J i. Melakukan usaha 
e. Berdagang ~ kerajinan r=J 
f. Bertukang ~ j. . . . . . . . . . . . . ~ 
Sebelum atau dalam melakukan pekerjaan sebagai mata pen­
caharian pokok sehari-hari ini, apakah bapak/ibu pernah dididik 
secara khusus? 
a. Pernah ~ b. Tidak pernah 
Jika pernah apa sajakah jenis pendidikan tersebut ? 
a. Kursus pertanian [=.J 
b. Kursus peternakan ~ 
c. Kursus pertukangan ~ 
d. Kursus administrasi ~ 
e. Kursus perdagangan 
f. Kursus kerajinan/keterampilan 
g. Kursus montir 
h ... ; ........ . 

r=:J. 
[=.J 
~ 
~ 

Disamping pekerjaan pokok tersebut apakah bap:ik/ibu juga me-
lakukan pekerj< an sarripingan yang mendatangkan hasil untuk 
menambah pendapatan/income sehari-hari? 
a. Ada ~ b. Tidak ada 
Jika ada apa sajakah pekerjaan sampingan terse but? 
a. Bertani ~ f. Menangkap ikan ~ 
b. Beternak ~ g. Industri kecil LJ 
c. Pegawai negeri ~ h. Usaha-usaha kerajinanc:J 
d. Memburuh ~ i. . . . . . . . . . . . . ~ 
e. Berdagang ~ 

-------~- - -- -
_____ .....__-'--~--~ · , 



6. Selain dari melakukan pekerjaan pokok dan atau sampinpn se­
perti bapak/ibu kemukakan di atas apakah bapak/ibu jup mein­
punyai keterampilan tertentu, umpamanya dalatn mengisi wak­
tu-waktu terluang? 
a.Ada ~ b.Tidakada ~ 

7. Jika ada apa sajakah jenis keterampilan terse but? 
a. Ukir-ukiran C:J b. Memangkas rambut C::J 
b. Melukis C:J f. Menganyam c::J 
c. Musik c:J g........... c::J 
d. Menjahit/Tailorc=:J 

D. TINGKAT KEKERITISAN 

re.didibn 

I . . l)itinjau dari segi · pen~idikan yang pernah dan seclang diikuti 
oleh angota keluaqa . bapak/ibu seperti disebutkan di atas be­
rapa orangkah di .antaranya yang berpendidikan seperti di ba­
wah ini? 
a. Tidak pemah sekolah, walaupun umurnya sudah 

lanjut c:::J orang 
b. Pernah sekolah di SD tapi tidak tamat c::J orang 
c. Sedang bersekolah di SD c::J orang 
d. Tamat SD saja c::J orang 
e. Pemah belajar di SLTP tapi tidak tamat c::::J orang 
f. Sedang belajar di SL TP c::J orang 
g. T~mat SL TP saja c::J orang 
h. Pernah sekolah setingkat SLA tapi tidak tamat c:::::J orang 
i. Sedang bersekolah di SL TA c:J orang 
j. Tamat SLTA c:J orang 
k. Pernah kuliah di Perguruan Tinggi tapi tidak 

tamat c:::J orang 
1. Tamat ~rjana M'uda ata11 setingkat dengan itu c::::J 
m. Tamat Sarjana c::J orang · 

2. Bagi anak-enak bapak/ibu yang sedang belajar di SD jika telah 
lulus ujian terakhir kemanakah anak tersebut bapak/ibu renca­
nakan untuk melanjutkan? 
a. Tidak melanjutkan c:J 
b. Melanjutkan ke SMP c::J 
c. Melanjutkan ke SKKP c:J 
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e. Melanjutkan ke Sanawiyah ~ 
·L ...... . ..... ; ........ ·~ 

3. . Bagi anak bapak/ibu yang sedang bersekolah di SLTP jika lulus 
ujian akhir kemana bapak/ibu rencanakan melanjutkan? 
a. Tidak melanjutkan ~ 
b. Melanjutkan ke SMA f=:J 
c. Melanjutkan ke SMEA ~ 
d. Melanjutkan ke STM ~ 

e. Melanjutkan ke SPG · ~-

f. Melanjutkan ke SGO C~ 
g. Melanjutkan ke SMKK/SKKA ~ 

. h. Melanjutkan ke Madrasah Aliyah I~ 
i. Melanjutkan ke SPMA ~ 

j. Melanjutkan ke Sekolah Bidan ~ 
k:Melanjutkan ke SAKMA .c=f 
· 1. Melanjutkan Sekolah Peternakan Menengah Atas· ~ 
m. Melanjutkan ke Sekolah Menengah Tehnologi 

Pertanian ~ 
.n . .................... ~ 

4. · Bagi anak bapak/ibu yang sedang belajar di SLTA jika lulus uji­
an akhjr kemanakah bapak/ibu rencanakan untuk melanjutkan? 

· a. Tidak melanjutkan C::J 
·b.Melanjutkan ke IKIP ~ 
c. Melanjutkan ke Fakultas Pertanian C::J 
d. Melanjutkan ke Fakultas Peternakan ~ 
e. Mel.anjutkan ke Fakultas Kedokteran C::J 
f. Melanjutkan ke Fakultas Ekonomi · ~ 

g. Melanjutkan ke Fakultas Hukum ~ 
h ................... ...... :.. ~ 

5. Jika anak-anak bapak/ibu tersebut tidak direncanakan untuk 
' melanjutkan apakah hal-hal yang menyebabkannya? 

a. Kurang mampu untuk mernbiayai pendidikan se-
. · lanjutnya · [=:J 
b. Ingin untuk rnencari pekerjaan ~ 
c. Sekolah tempat rnelanjutkan terlalu jauh dari desa ini ~ 
d......................... ~ 

Tenhologi 

6. Untuk rnernbantu pelaksanaan kegiatan4cegiatan pokok bapak/ 

. . 
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ibu sehari-hari apakah dibutuhkan peralatan/perlengkapan ter­
tentu atau mempergunakan sumber-sumber tenaga tertentu 
pula? 
a . Ya, memerlukan · ~ b. Tidak memerlukan · ~ 

7. Jika membutuhkan peralatan/perlengkapan tertentu apakah 
peralatan tersebut berupa alat atau perlengkapan yang sudah se­
jak lama dipergunakan di daerah ini (tradisional) atau alat-alat/ 
perlengkapan yang baru dikenal oleh penduduk (datang dari 
luar desa ini? 
a. Mempergunakan alat/perlengkapan tradisional ~ 
b . Mempergunakan alat/perlengkapan yang baru dikenal 

atau datang dari luar c:J 
c. Sebahagian mempergunakan alat tradisional dan se-

bahagian datang dari luar ~ 
8 . Sebutkanlah jenis-jenis alat tradisional yang bapak/ibu perguna­

kan untuk membantu kegiatan pokok sehari-hari? 

9 .. 

IO. 

a . .... . .. . .......... . .. . .. .. .. . ... ... .. . . 
b. 
c . ......... .. .... . ......... . .. ... . .. .. .. . 
d. 
e ..... . .. . ............... ... . . .. .... . . . . . 
f . 

~ 
~ 
~ 
C::J 
~ 
~ 

Sebutkanlah jenis alat-alat yang baru dikenal atau yang datang 
dari luar yang bapak/ibu pergunakan untuk membantu kegiatan 
pokok bapak/ibu sehari-hari ? 
a . ... .. ............. . ..... . .. . . . . ... . .. . . 
b. 
c ........ . ... . ............. . . ... .. .. .. .. . 
d. 
e ..... .. ........ . . .. ...... . . .. .. ... ...... . 
f. 

~ 
~ 
c:J 
~ 
c:J 
c=J 

Sesuai dengan jawaban yang bapak/ibu kemukakan di atas, apa-
kah yang menyebabkan bapak/ibu mempergunakan alat-alat 
tradisional tersebut ? 
a . Sudah merupakan kebiasaan 
b. Jenis alat/perlengkapan tersebut telah tersedia 
c. Biaya yang dibutuhkan tidak besar 
d. Tidak ada alat modern sebagai pcngganti 
e ...... . .. . ... . ........... .. . . .. . . 
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11. Bagi bapak/ibu yang mempergunakan alat/perlengkapan yang 
datang dari luar/yang baiu dikenal, hal-hal apakah yang men-

12. 

dorong untuk pemakaiannya? . · · 
a. Dapat mengganti alat tradWonalyang sudah biasa di-

gunakan 
b: Bia ya untuk memperoleh .alat tida~ begitu tinggi 
c. Cara penggunaan alat t.idak begitu sukar 
d. Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan sehari-hari 

(operasional) relatif murah · 
e. . ..................... .......... ~ ..... .. . 

r=:J" 
c=J­
c:J 

c::J-­
.c:J 

Sumber-sumber tenaga t.radisional apa sajakah yang bapak/ibu 
pergunakan dalam membentuk . kegiatan pokok bapak/ibu se­
hari-hari? 
a. Tenaga ternak (kerbau, sapi, kuda, beruk) 
b. Tenaga air (sungai atau bandar) 

c:::J 
c:J 

c. .......................... ~ 
13. Jenis tenaga apa sajakah yang sering bapak pergunakan dalam 

membantu kegiatan pokok sehari-hari dari tehnologi yang da­
tang d.ari luar ? 
a. Tenaga listrik ~ c. Tenaga dynamo/ACCUCJ 
b. Tenaga disel ~ d.............. L::J 

E. · KERUKUNAN HIDUP 

Orpnisasi Sosial 

1 . se'bagaimana bapak/ibu maklum di desa ini banyak terdapat 
organisasi-organisasi sosial, ekonomi, kebudayaan dan agama. 
Apakah bapak/ibu merupakan salah satu anggota dari organisasi­
organisasi tersebut? 
a. Ya, merupakan anggota pada salah satu atau beberapa 

organisasi-organisasi tersebut c::J 
b. Tidak pernah menjadi anggota organisasi-organisasi 

dimaksud c=J 
2. Organisasi-organisasi apa sajakah di antara yang dicantumkan 

di bawah ini bapak/ibu tercatat sebagai anggotanya? 
a. Organisasi sosial 
1) Lembaga Sosial Desa (LSD) C:J 
2) Karang Taruna ~ 
3) Kongsi Kematian c:J 
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4) PKK 
5) ..•................. 
b. Orpniasi ekonomi 

1) BUUD/KUD . C:J 
2) Lurnbung Pitih Nagari (LPN) C::J 
3) Koperasi Kredit/simpan pinjam [=:I 
4) Koperasi Konsumsi c:J 
5) Koperasi Produksi C=1 
6).................. ..... ~ 

c. Orpnmsi budaya 
I ) Perkurnpulan Pencak Silat [=:I 
2) Oqanisasi Randai [=:J 
3) Organisasi Musik C=1 
4) Organisasi Seni Drama [=:J 
5) Organisasi Keolahragaan c::l 
6).. .. .. ............. C:J 

d. Orpnmsi keagamaan 
1) Wirid/pengajian C3 
2) . . . . . . . . . . . . . c:::J. 

3. Sebagai anggota apakah bapak/ibu cukup aktif dalam mengilcuti 
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh organisasi d~aksud? 
a. Alttif hampir dari semua kegiatan yang diadakan ~ 
b. Hanya sebagian dari kegiatan yang diadakan diikuti 

secara aktif ~ 
c. Sedikit sekali kegiatan yang dapat diikuti secara aktif c:J 
d. Tidak dapat mengikuti kegiatan yang .diadakan C::3 

4. Bila hanya sebagian atau hampir semua kegiatan tidak dapat 
bapak/ibu ikuti secara aktif faktor-f aktor apa sajakah yang me­
nyebabkannya? 
a. Kesehatan terganggu ~ 
b. Sangat sibuk dengan kegiatan pokok sehari-hari c:J 
c. Tidak diberi tahu oleh pengurus setiap kegiatan yang 

diadakan c::J 
d. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . C::J 

Konflik-konflik 

5. Dalarn kehidupan sehari-hari bapak/ibu atau anggota keluarga 
lainnya dalam beberapa tahun terakhir ini pernahkah mengalami 
konflik (perselisihan) dengan anggota masyarakat lainnya? 
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(;i:: a. Pemah ~ b. Tidak pemah ~ 
6. Jika pernah dalam hal-hal apa sajakah terjadinya konflik atau 

perselisihan tersebut? 
a. Batas pemilihan tanah atau sawah c:J 
b. Utang piutang ~ 
c. Binatang peliharaan c=J 
d. Sumber air atau jaringan irigasi air sawah atau ladang c:J 

·r e. Kesalah pahaman dalam pembicaraan c=J 
f. ........................ C:J 

{ 7. Apakah konflik dimaksud sudah terlesaikan atau tidak lagi ber-

.. 

langsung sampai saat ini? 
a. Sudah terselesaikan/tidak lagi berlangsung sampai saat 

ini 
b. Belum terselesaikan a tau belum berlangsung sampai 

saat ini 
c. Dibiarkan saja tapi tidak lagi terjadi konflik 
d ........................ . 

8. Da~ konflik-konflik yang sudah terselesaikan cara penyelesai­
an apa sajakah yang bapak/ibu tempuh? 
a. Diselesaikan oleh petugas penegak hukum ~ 
b. Diselesaikan oleh pimpinan pemerintahan Nagari/ 

Karnpung c=J 
c. Diselesaikan oleh ninik mamak atau orang tua kampung ~ 
d. Diselesaikan oleh Alim Ulama D 

. e. Diadakan pendekatan di antara kalangan yang terlibat 
dalam konflik secara individual atau kelompok c=J 

9. Alasan-alasan apakah yang dijadikan sebagai dasar pemikiran 
untuk menyelesaikan konflik (perselisihan) seperti yang bapak/ 
ibu sebutkan di atas? 
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a. Penyelesaian secara damai antara keluarga yang ber­
selisih tidak kunjung diperoleh 

b. Dengan ikut sertanya pimpinan pemerintaruin desa 
penyelesaian dirasa lebih mantap 

c. Secara adat konflik tersebut perlu diselesaikan oleh 
para penghulu atau ninik mamak 

d. Secara agama penyelesaian perlu dilakukan oleh Alim 
ulama atau petugas-petugas keagamaan 

e. Dengan penyelesaian antar pihak yang konflik saja 
perselisihan tidak akan meluas hanya dimaklumi 

··. - ---- - - --------



f. ....................... . 

~. PEMENUHAN KEBUTUHAN REKREASI/HIBURAN 

I . Sama halnya dengan sebagian besar anggota masyarakat lainnya 
kebutuhan rekreasi atau hiburan dirasakan semakin penting di­
penuhi pada saat terakhir ini. Dari alat-alat hiburan berilmt, 
jenis mana sajakah yang bapak/ibu miliki? 
a. Televisi ~ d. Gitar ~ 
b. Radio ~ e. Rebana C::J · 
c. Tape Recorder ~ f. Saluang C::f 

2. Dalaln memanfaatkan alat/hiburan rekreasi yang bapak/ibu 
miliki sendiri, serta fasilitas hiburan/rekreasi yang tersedia, apa­
kah bapak/ibu merasa 
a. Sering ~ c. Kurang c::J· 
b.Cukup ~ 

-oOo-
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